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PENGARUH PERPUTARAN KAS, PERPUTARAN PERSEDIAAN DAN 

PERPUTARAN PIUTANG TERHADAP PROFITABILITAS PADA 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR BARANG KONSUMSI YANG 

TERDAFTAR DI BEI (2017-2019) 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas, perputaran 

persediaan dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI (2017-2019). Jenis pene  litian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitaif. Subjek penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi dan objek penelitian 

adalah perputaran kas, perputaran persediaan, perputaran piutang serta 

profitabilitas. Data dikumpulkan dengan pencatatan dokumen dengan 

menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) perputaran kas tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, (2) 

perputaran persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, (3) 

perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas, (4) 

perputaran kas, perputaran persediaan, dan perputaran piutang berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. 

 

Kata Kunci: Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang dan 

Profitabilitas. 
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THE INFLUENCE OF CASH TURNOVER, INVENTORY TURNOVER AND 

RECEIVABLES TURNOVER ON PROFITABILITY IN THE CONSUMER 

GOODS SECTOR MANUFACTURING COMPANIES LISTED ON IDX 

(2017-2019) 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of cash turnover, inventory turnover and 

receivables turnover on profitability in manufacturing companies listed on the IDX 

(2017-2019). The type of research used in this research is quantitative research. 

The subject of this research is a manufacturing company in the consumer goods 

industry sub-sector and the object of this research is cash turnover, inventory 

turnover, accounts receivable turnover and profitability. Data were collected by 

recording documents using multiple linear regression analysis. The results showed 

that (1) cash turnover had no significant effect on profitability, (2) inventory 

turnover had a significant effect on profitability, (3) accounts receivable turnover 

had no significant effect on profitability, (4) cash turnover, inventory turnover, and 

accounts receivable turnover had a significant effect. to profitability. 

 

Keywords: Cash Turnover, Inventory Turnover, Accounts Receivable Turnover and 

Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan manufaktur merupakan penopang utama perkembangan industri 

di sebuah negara. Perkembangan ini dapat dilihat baik dari aspek kualitas produk 

yang diharsilkan maupun kinerja industri secara keseluruhan. Pada era persaingan 

yang semakin ketat serta kondisi ekonomi yang serba tidak menentu, perusahaan 

dihadapkan pada kondisi yang mendorong mereka untuk lebih transparan dan 

mengungkapakn informasi tentang perusahaannya. Perusahaan manufaktur 

termasuk perusahaan yang sangat dirasakan dampak persaingan globalnya.  

 Fenomena yang sering terjadi yakni masih banyak perusahaan yang 

mengalami penurunan profitabilitas seperti PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

(ICBP), PT Indofood Sukses Makmur (INDF), PT Mayora Indah Tbk (MYOR), PT 

Ultrajaya Milk Industry & Company Tbk (ULTJ) dan PT Unilever Indonesia 

(UNVR), terbukti pada tahun 2018 laba bersih PT Unilever Indonesia (UNVR) 

mengalami penurunan hingga 6,21% yaitu menjadi 1,84 triliun hal ini disebabkan 

karena menurunnya pendapatan dan meningkatnya beban pokok pada PT Unilever 

Indonesia. Sedangkan pada laba bersih PT Indofood Sukses Makmur (INDF), 

merosot 12,7% dari Rp 2,24 triliun menjadi 1, 96 triliun yang disebabkan karena 

menurunnya kinerja grup perkebunana dan meningkatnya sejumlah komponen 

beban keuangan perusahaan yang melambung Rp 673 miliar menjadi Rp 1,12 

triliun sehingga semakin menurunnya perolehan laba bersih perushaan dari 6,3% 

menjadi 5,4%. Kemudian pada pertengahan 2018 terdapat fenomena melemahnya 
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nilai tukar rupiah terhadap dollar AS. Hal ini berdampak pada kinerja keuangan 

sektor industri barang konsumsi, karena pada industri ini masih bergantungan pada 

bahan baku impor serta utang perusahaan dalam mata uang dollar. Ketua gabungan 

industri barang konsumsi Adhi S. Lukman mengatakn jika situasi tersebut terus 

terjadi maka aka nada kenaik 3%-7%. Namun pada akhir 2018 hingga 2019 karena 

terdapat agenda pemilu dengan perputaran dana diperkirakan menembus angka Rp. 

25 triliun karena melibatkan ribuan calon legislatitif, DPD, maupun capres yang 

tentunya akan berdampak positif pada kinerja keuangan sektor industri barang 

konsumsi. (CNN Indonesia, 2017).    

 Perusahaan yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

sektor industry barang konsumsi yang merupakan perusahaan yang memproduksi 

barang-barang kebutuhan manusia. Dengan adanya manfaat seluruh sumber daya 

yang ada secara efektif dan efisien, maka laba atau profit yang menjadi tujuan utama 

perusahaan dapat diperoleh. Kelangsungan hidup perusahaan  dipengaruhi oleh 

banyak hal, antara lain profitabilitas itu sendiri. 

Profitabilitas merupakan keuntungan yang dimiliki perusahaan dari 

kegiatan operasionalnya yang tidak lepas dari kebijakan yang dimiliki oleh manajer. 

Keuntungan atau laba perusahaan selalu menjadi perhatian utama para calon 

investor dalam menilai kinerja suatu perusahaan. Profitabilitas mempunyai peran 

penting dalam perusahaan sebagai cerminan masa depan apakah perusahaan 

mempunyai prospek yang baik dimasa datang. Bagi perusahaan masalah 

profitabilitas sangatlah penting. Bagi pemimpin perusahaan profitabilitas 

digunakan untuk melihat seberapa besar kemajuan atau keberhasilan perusahaan 
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yang dipimpin. Sedangkan bagi karyawan perusahaan apabila semakin tinggi 

keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan tempat kerjanya, maka ada kesempatan 

untuk mendapatkan kenaikan gaji. Dalam melakukan kegiatan usahanya setiap 

perusahaan akan membutuhkan sumber daya, salah satunya adalah modal kerja  

Modal kerja didefinisikan sebagai modal yang digunakan untuk membiayai 

operasional perusahaan sehari- hari, terutama yang memiliki jamhka waktu pendek. 

Modal kerja harus senantiasa dikelola agar tidak terlu kecil maupun terlalu besar 

jumlahnya.  

Keefektifan perusahaan dalam mengelola modal kerjanya dapat dihitung 

dengan menghitung dan menganalisis perpuatan kas (cash turnover), perputaran 

piutang (receivable turnover), dan perputaran persediaan (inventory turnover), serta 

bagaimana perputaran-perputaran tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Ingkat perputaran- perputaran tersebut berpengaruh terhadap profitabilitas. Tingkat 

perputaran modal kerja mengukur berapa kali aktiva lancar mampu berputar untuk 

menghasilkan penjualan. Semakin cepat modal kerja berputar semakin banyak 

penjualan yang berhasil tercipta. Dengan meningkatkan penjualan dapat dipastikan 

terjadi peningkatan prifitabilitas.  

Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat 

likuiditasnya. Semakin besar jumlah kas yang dimiliki oleh perusahaan maka 

semakin tinggi pula tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa perusahaan mempunyai 

resiko yang lebih kecil untuk tidak dapat memenuhi kewajiban finansialnya. Namun 

hal ini bukan berarti perushaan harus mempertahankan jumlah persediaan kas yang 
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sangat besar, karena semakin besar kas maka akan mengakibatkan banyak uang 

yang menganggur sehingga akan memperkecil profitabilitas perusahaan tersebut. 

Kas merupakan uang tunai yang dimiliki perusahaan dan dapat segera 

digunakan setiap saat. Kas merupakan komponen aktiva lancar yang paling 

dibutuhkan guna membayar berbagai kebutuhan yang diperlukan. Jumlah kas yang 

ada pada perusahaan harus diatur sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. Apabila uang kas terlalu banyak sedangkan penggunaannya kurang 

efektif akan terjadi uang menganggur. Menurut Kasmir (dalam Cahyani dkk, 2019).  

Semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, yang berarti semakin tinggi 

efisiensi penggunaan kas, dan laba/ keuntungan perusahaan akan semakin besar 

pula. Demikian seharusnya, dengan semakin rendahnya perputaran kas, 

mengakibatkan banyaknya uang kas yang tidak produktif sehingga akan 

mengurangi profitabilitas perusahaan. 

Tingkat persediaan dalam suatu perusahaan sangat penting karena dapat 

mengukur perusahaan tersebut dalam memutarkan barang dagangan untuk 

mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan. Persediaan barang sebagai elemen 

utama dari modal kerja merupakan aktiva yang juga selalu dalam keadaan berputar, 

dimana cara terus- menerus mengalami perubahan. Masalah penentuan besarnya 

investasi atau alokasi modal dalam persediaan mempunyai efek yang langsung 

terhadap keuntungan perusahaan. Kesalahan dalam penetapan besarnya investasi 

dalam persediaan akan menekan keuntungan perusahaan (Riyanto,2001). Apabila 

persediaan terlalu kecil maka kegiatan operasional perusahaan beroperasi pada 

kapasitas yang rendah. Dan apabila perusahaan memiliki persediaan yang besar 
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namun kurang efektif dalam pengelolaannya, maka perputaran persediaan akan 

rendah sehingga mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

Bagian dari modal kerja lainnya yaitu piutang, keberadaan piutang akan 

selalu berputar, dengan kata lain piutang dapat tertagih pada saat tertentu. Jangka 

waktu perputaran piutang tergantung pada cepat atau lambatnya ketentuan waktu 

dalam pembayaran kredit, maka semakin lama modal kerja tertanam dalam piutang 

tersebut, sebaiknya semakin cepat ketentuan yang ditetapkan dalam pembayaran 

kredit berarti semakin cepat tingkat perputaran modal yang tertanam dalam piutang. 

Oleh karena itu besar kecilnya keuntungan yang diperoleh perusahaan ditentukan 

oleh perputaran piutang. Semakin besar jumlah perputaran piutang maka semakin 

besar tingkat profitabilitasnya. Investasi yang terlalu besar pada piutang 

menimbulkan kecil atau lambatnya perputaran modal kerja, sehingga semakin kecil 

pula kemampuan perusahaan dalam meningkatkan volume penjualan. Akibatnya 

semakin kecil pula kemampuan perusahaan menghasilkan laba/ keuntungan 

(Santoso, 2013). 

Sudah banyak peneliti yang dilakukan dalam menganalisis faktor-faktor 

yang bisa mempengaruhi profitabilitas perusahaan dimana hasil penelitiannya ada 

yang sejalan maupun yang bertentangan. Beberapa peneliti terdahulu tersebut 

diantaranya dilakukan oleh  Elma dkk (2019)  menunjukan bahwa perputaran kas 

berpengaruh negative terhadap tingkat laba. Sedangkan perputaran persediaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap tingkat laba pada perusahaan sektor industri barang 

dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 



6 
 

 
 

Menurut Hartono dkk (2019) juga menunjukan bahwa perputaran piutang, 

perputaran persediaan, current ratio, debt to equity ratio, dan total assets turn over 

berpengaruh secara silmutan terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara 

parsial menunjukan bahwa perputaran piutang dan perputaran persediaan, current 

ratio, debt to equity ratio, dan total assets turn over tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Serta Muslih (2019) yang hasil penelitiannya membuktikan bahwa 

perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas (Return On Asset), Likuiditas 

(Current Ratio) berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (Return On Asset) 

pada perusahaan Farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2016. 

Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia sebagai objek penelitian dikarenakan perusahaan manufaktur 

merupakan perusahaan yang berskala besar jika dibandingkan dengan perusahaan 

lain. Perusahaan manufaktur juga memiliki saham yang tahan terhadap krisis 

ekonomi. hal ini dikarenakan Sebagian besar produk manufaktur tetap dibutuhkan, 

sehingga sangat kecil kemungkinan untuk rugi. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji pengaruh perputaran kas, 

perputaran persediaan dan  perputaran piutang terhadap profitabilitas karena dari 

hasil penelitian sebelumnya masih berbeda. Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2017-2019) ”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka, masalah yang dapat dirumuskan yaitu : 

1. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur periode 2017-2019? 

2. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur periode 2017-2019? 

3. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur periode 2017-2019? 

4. Apakah perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang secara 

simultan berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Manufaktur periode 

2017-2019? 

1.3 Tujuan Peneliti  

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu ingin membuktikan secara 

empiris : 

1. Untuk menganalisis pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur periode 2017-2019. 

2. Untuk menganalisis pengaruh perputarak persediaan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur periode 2017-2019. 

3. Untuk menganalisis pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur periode 2017-2019 

4. Untuk menganalisis pengaruh perputaran kas, perputaran persediaan dan 

perputaran piutang secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur periode 2017-2019. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan melakukan penelitian dan mempelajari bagaimana pengaruh 

perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang terhadap 

profitabilitas pada perusahaan Manufaktur. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberi manfaat sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

  Bagi peneliti lebih lanjut, peneliti ini diharapkan sebagai sumber 

informasi, referensi dan dapat digunakan sebagai bahan perbandingan 

dalam kepustakaan untuk memungkinkan peneliti selanjutnya mengenai 

pengaruh perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang 

terhadap profitabilitas baik bersifat melanjutkan maupun bersifat 

melengkapi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti  

 Sebagai penambahan informasi, pengetahuan, serta memahami sebagai 

perputaran kas, perputaran persediaan serta  perputaran piutang  

terhadap profitabilitas pada perusahaan Manufaktur. Selain itu juga 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama masa kuliah 

sehingga dapat dijadikan bekal jika penulis telah berada di dunia kerja. 

2. Bagi Perusahaan  

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam memberikan 

masukan bagi perusahaan mengenai peningkatan profitabilitas. Selain 
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itu juga sebagai bahan pertimbangan perusahaan dalam menentukan 

kebijakan apa yang dilakukan perusahaannya dalam pengambilan. 

1.5 Batasan Masalah  

Berdasarkan pertimbangan masalah yang ada, peneliti akan membatasi 

masalah ini dengan tujuan agar mencegah terlalu luasnya pembahasan. Peneliti ini 

mengatasi pada indikator-indikator yang mempengaruhi profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi berdasarkan perputaran 

kas dengan proksi rasio perputaran kas, serta variabel independen lainnya yaitu 

perputaran persediaan yang  diproksikan pada rasio perputaran persediaan dan 

perputaran piutang diproksikan pada rasio perputaran piutang. Sedangkan untuk 

variabel profitabilitas menggunakan ROA (Return On Asset). Periode pengamatan 

yang digunakan adalah tahun 2017-2019 dengan pembatasan penggunaan data 

perusahaan manufaktur yang terfokus pada subsektor industri barang konsumsi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Profitabilitas  

2.1.1 Pengertian Profitabilitas 

 Sebelum mengambil keputusan seorang manajer keungan harus 

mengetahui terlebih dahulu bagaimana kondisi keuangan perusahaan saat 

itu. Kondisi keuangan yang disajikan dalam bentuk laporan keuangan dapat 

dijadikan pertimbangan manajer keuangan dengan melakukan analisis 

terlebih dahulu terhadap laporan keungan tersebut. Tingkat profitabilitas 

yang tinggi pada sebuah perusahaan akan meningkatkan daya saing antar 

perusahaan.     

 Perusahaan yang memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi akan 

membuka cabang yang baru serta memperluas usahanya dengan membuka 

investasi baru yang terkait dengan perusahaan induknya. Tingkat 

keuntungan yang tinggi menandakan pertumbuhan perusahan pada masa 

mendatang.Untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba, alat yang sering digunakan adalah profitabilitas.  

 Menurut Riyanto (992:27) profitabilitas yaitu “Profitabilitas suatu 

perusahaan menunjukan perbandingan laba dengan aktiva atau modal yang 

menghasilkan aktivitas tersebut, dengan kata lain profitabilitas adalah 

kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba selama periode tertentu. 

 Menurut Sartono (2010: 122) “Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 
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aktiva maupun modal sendiri.” Sedangkan menurut Danang (2013:113) 

Profitabilitas adalah kemampua perusahaan untuk memperoleh keuntungan 

dari hasil usahanya. 

 Pengertian profitabilitas sebagai indikator terhadap hasil 

pelaksanaan operasi perusahaan menitikberatkan pada aspek ekonominya. 

Efektivitas ekonomi suatu perusahaan bergantung kepada kemampuan 

perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Penggunaan 

profitabilitas sebagai indikator penilain hasil operasi perusahaan dapat 

dipakai sebagai berikut: 

a. Suatu indikasi tentang evektivitas manajemen. 

b. Suatu alat untuk memperoleh laba suatu perusahaan. 

c. Suatu alat pengendalian manajemen. 

d. Profitabilitas itu sendiri memiliki berbagai macam rasio-rasio dalam 

pengukurannya masing-masing yang akan dibahas pada bagian rasio-

rasio keuangan. 

Pada intinya profitabilitas suatu perusahaan mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dalam proses operasional yang telah 

dilaksanakan untuk menjamin kelangsungan perusahaan di masa 

mendatang. 

2.1.2 Tujuan Profitabilitas 

  Tujuan penggunaan profitabilitas bagi pihak intern maupun ekstrn 

perusahaan menurut Kasmir (2011:197):   
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a. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh dalam suatu 

perusaan dalam periode tertentu.  

b. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

yang akan datang. 

c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d. Untuk nilainya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

e. Untuk mengukur produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang telah 

digunakan, baik modal sendiri atau modal pinjaman. 

2.1.3 Pengukuran Rasio Profitabilitas  

 Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menciptakan tingkat keuntungan baik dalam bentuk laba 

perusahaan maupun nilai ekonomis atas penjualan, aset bersih perusahaan, 

maupun modal sendiri (Raharjaputra, 2009). 

 Menurut Van Horne dan Wachowicz (2009: 222) menjelaskan 

bahwa pengukuran rasio profitabilitas yang digunakan adalah: 

a. Gross Profut Margin (GPM) 

 Gross Profut Margin atau margin laba kotor yang digunakan untuk 

keuntungan perusahaan yang berasal dari penjualan setiap 

produknya. Rasio ini sangat dipengaruhi harga pokok penjualan. 

Apakah harga pokok penjualan meningkat, maka Gross Profut 

Margin akan menurut begitu pula sebaliknya. Dengan kata lain, rasio 

ini mengukur efesiensi pengendalian atau biaya pokok atau biaya 

produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk 
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berproduksi secara efisien. Formulasi dari Gross Profit Margin 

adalah sebagai berikut : (Horne dan Wachowicz, 2009: 215). 

 

Gross Profit Margin = 
Penjualan Bersih

Harga Pokok Penjualan Bersih
− 

 

b. Net Profirt Margin  

 Net Profirt Margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari 

penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak 

penghasilan. Formulasi dari net profirt margin adalah sebagai 

berikut : 

   

Net Profirt Margin = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Penjualan Bersih
− 

 

Jika  margin laba kotor tidak terlalu berubah selama beberapa 

tahun tetapi margin laba bersihnya menurun selama periode waktu 

yang sama, maka hal tersebut mungkin disebabkan karena biaya 

penjualan, umum, dan administrasi yang terlalu tinggi jika 

dibandingkan dengan penjualannya, atau adanya tariff pajak yang 

terlalu tinggi. Disisi lain, jika margin laba kotor turun, hal tersebut 

mungkin disebabkan karena biaya memproduksi barang meningkat 

jika dibandingkan dengan penjualannya. ( Horne dan Wachowicz, 

2009 :215).  
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c. Return On Investment (ROI) atau Return On Asset (ROA) 

 Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu (Hanafi da Halim 

,2007).  

   

 

d. Return On Equity (ROE) 

 Rasio ini mengukur kemampuan perushaan menghasilkan laba 

berdasarkan modal saham tertentu (Hanafi da Halim ,2007). Return 

On Equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

  

2.2 Modal Kerja  

2.2.1 Pengerian Modal Kerja  

 Perusahaan selalu membutuhkan dana harian misalnya untuk 

membeli bahan mentah, membayar gaji karyawan, membayar rekning 

listrik, membayar biaya transportasi, membayar hutang dan sebagainya. 

Dana yang dialokasikan tersebut diharapkan akan diterima kemabali dari 

hasil penjualan produk yang dihasilkan dalam waktu yang tidak lama 

Return On Asset  = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
− 

Return On Equityt  = 
Laba Bersih Setelah Pajak

Total Aktiva
− 
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(kurang dari satu tahun). Uang yang diterima tersebut dipergunakan lagi 

untuk kegiatan operasi perusahaan selanjutnya, dan seterusnya. Dana yang 

digunakan untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari 

disebut modal kerja (Harhito dan Mortono,2014). 

2.2.2 Jenis-jenis Modal Kerja  

Jenis-jenis modal kerja menurut Riyanto (2011) modal kerja digolongkan 

dalam beberapa jenis yaitu:  

2.2.2.1 Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) yaitu modal 

kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan 

fungsinya atau dengan kata lain modal kerja secara terus menerus 

diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent Working Capital ini 

dibedakan yaitu : 

a. Modal kerja primer (primary working capital) yaitu modal kerja 

minimal yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin 

keberlangsungan usahanya.  

b. Modal kerja normal (normal working capital) yaitu jumlah 

modal yang dipergunakan untuk menyelenggarakan luas 

produksi yang normal. 

2.2.2.2 Modal kerja variabel (variabel working capital) yaitu jumlah modal 

kerja yang jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan perubahan 

keadaan. Modal kerja ini dibedakan antara: 

a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu modal 

kerja yang jumlahnya berubah-ubah disebabkan keadaan musim. 
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b. Modal kerja siklis (cilycal working capital) yaitu modal kerja 

yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi konjungtor. 

c. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal 

kerja yang besarnya berubah-ubah disebabkan karena adanya 

keadaan darurat yang tidak diketahui sebelumnya (misalnya 

adanya pemogokan buruh, banjir, dan perubahan ekonomi yang 

mendadak). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya modal kerja menurut 

Munawir (2008) yaitu: 

a. Sifat atau tipe perusahaan, modal kerja dari perusahaan jasa 

relative akan lebih kecil dibandingkan dengan modal kerja pada 

perusahaan industri, karena perusahaan jasa tidak memerlukan 

investasi yang besar dalam kas, persediaan maupunn piutang. 

Sedangkan modal kerja pada suatu perusahaan industri 

mengadakan investasi dalam persediaan, baik bahan baku, barang 

dalam proses, maupun barang jadi yang cukup besar agar 

perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam operasi sehari-hari. 

b. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau memperoleh 

barang yang akan dijual seharga per satuan dari barang tersebut, 

kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubungan langsung 

denga waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yang 

akan dijual maupun bahan dasar yang akan diproduksi sampai 

barang tersebut dijual. Semakin panjang waktu yang dibutuhkan 
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untuk memproduksi atau memperoleh barang tersebut, maka 

semakin besar pula modal kerja yang diperlukan. Disampung itu, 

harga per satuan barang yang akan mempengaruhi besar kecilnya 

modal kerja yang diperlukan. Semakin besar harga pokok 

persatuan barang yang akan dijual maka semakin besar puls 

kebutuhsn modsl kerja untuk membiayainya.  

c. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan, yang digunakan 

untuk memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah modal 

kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Jika 

syarat kredit yang diterima pada waktu pembelian menguntungkan, 

maka akan sedikit uang kas yang harus diinvestasikan dalam 

persediaan bahan atau dagangan. Sebaliknya bila pembayaran atas 

bahan atau barang yang dibeli tersebut harus dilakukan dalam 

jangka waktu pendek, maka uang kas yang diperlukan untuk 

membiayai persediaan akan semakin besar. 

d. Syarat penjualan, semakin lunak kredit yang diberikan perusahaan 

kepada para pembeli akan mengakibatkan semakin besar jumlah 

modal kerja yang harus diinvestasikan dalam komponen piutang. 

Untuk memperkecil risiko adanya piutang yang tidak dapat ditagih, 

sebaliknya perusahaan memberikan potongan tunai kepada 

pembeli. Dengan demikian diharapkan pembeli akan tertarik untuk 

segera membayar hutangnya dalam periode diskon tersebut.  
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e. Tingkat perputaran persediaan, semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan, maka jumlah modal kerja semakin rendah. Untuk 

mencapai tingkat perputaran yang tinggi, maka harus disediakan 

perencanaan dan pengawasan yang teratur dan efisien. Semakin 

capat atau semakin tinggi tingkat perputaran akan memperkecil 

risiko terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan karga 

atau karena perubahan konsumen, dan disamping itu akan 

menghemat ongkos penyimpanan dalam pemeliharaan selama 

periode tersebut.  

2.3 Kas 

2.3.1 Pengertian Kas  

 Kas merupakan salah satu dari bagian aktiva yang memiliki sifat 

paling lancar (likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam satu 

transaksi (Harjito dan Martono, 2014). Transaksi tersebut misalnya untuk 

pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli aktiva tetap, membayar 

hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang diperlukan perusahaan. 

 Perputaran kas merupakan periode berputarnya kas yang dimulai 

pada saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat 

kembali sebagai kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi 

likuiditasnya (Menuh, 2008). Semakin tinggi perputaran kas akan semakin 

baik, hal ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan 

keuntungan atau profitabilitas yang diperoleh akan semakin besar. 
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 Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat 

likuiditasnya (Riyanto, 2011). Dengan demikian kas merupakan komponen 

modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya, berarti bahwa semkin 

besar jumlah kas yang dimiliki perusahaan akan semakin tinggi tingkat 

likuiditasnya. Tetapi perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas yang 

tinggi karena adanya kas yang berlebihan, berarti tingkat perputaran kas 

tersebut rendah dan mencerminkan kelebihan investasi dalam kas. Makin 

tinggi tingkat perputaran kas berarti makin cepat kembalinya kas masuk 

pada perusahaan. 

 Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kas 

merupakan bagian dari modal kerja dan termasuk aktiva lancar yang 

dimiliki perusahaan. Kas dapat berbentuk uang yang dapat digunakan untuk 

membayar kewajiban perusahaan. Selain itu kas dapat berupa kas di bank 

(rekening Koran) dan kas yang ada diperusahaan. Kas merupakan aset yang 

paling tinggi tingkat likuiditasnya, hal ini menunjukan semakin besar 

jumlah kas yang dimiliki perusahaan akan semakin tinggi pula tingkat 

likuiditasnya. 

2.3.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kas 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 

penerimaan dan pengeluaran kas. Menurut Riyanto (2011) perusbahan yang 

efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-

sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut : 

a. Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
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 Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana 

atau kas, hal ini dapat etrjadi karena terjualnya barang tersebut, dan 

hasil penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi 

perusahaan itu. Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena 

pembelian barang dan pembelian dan pembelian barang membutuhkan 

dana. 

b. Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 

 Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap 

itu dijual dan hal penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 

kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 

pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 

tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 

c. Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang 

 Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 

panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 

Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang kangka 

panjang dapat terjadi karena perusaan telah melunasi atau mengangsur 

hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 

d. Bertambahnya modal  

 Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan 

karena adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. 

Berkurangnya modal dengan menggunakan kas dapat terjadi karena 
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pemilik perusahaan mengambil kembali atau mengurangi modal yang 

tertanam dalam perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 

e. Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 

 Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya 

berarti terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan 

sehingga penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya 

kerugian selama periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas 

berkurang karena perusahaan memerlukan kas untuk menutup 

kerugian. Dengan kata lain, pengeluaran kas bertambah sehingga 

ketersediaan kas menjadi berkurang. 

2.3.3 Ciri-ciri Kas 

Ciri-ciri kas menurut Riyanto (2011), diantaranya sebagai berikut: 

a. Kas ini merupakan aset perusahaan yang paling likuid 

b. Kas ini digunakan sebagai standar pertukaran yang paling umum 

c. Kas ini digunakan sebagai basis perhitungan serta juga pengukuran.  

2.3.4 Sumber Penerimaan Kas 

Sumber penerimaan kas menurut Munawir (2004: 195), sebagai berikut: 

a. Hasil penjualan investasi jangka panjang dan aktiva tetap yang diikuti 

dengan penambahan kas. 

b. Pengeluaran suarat tanda bukti hutang, baik jangka pendek maupun 

jangka panjang serta bertambahnya hutang yang diimbangi dengan 

adanya penerimaan kas. 
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c. Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan modal 

oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.  

d. Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancar selain kas yang 

diimbangi dengan adanya penerimaan kas. 

e. Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari 

investasinya.  

2.3.5 Pengukuran Perputaran Kas 

 Perputaran kas (Cash Turnover) menunjukan berapa kali uang kas 

berputar dalam satu periode. Semakin besar cash turnover, maka semakin 

sedikit jumlah kas yang dibutuhkan dalam kegiatan operasional dalam 

perusahaan. Latar belakang yang mendasari pemikiran ini sama dengan 

alasan yang dikemukakan dalam account receivable turnover, sehingga 

dengan demikian cash turnover haruslah dimaksimalkan agar dapat 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. Menurut Bambang Riyanto 

(2011) perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan 

penjualnya atau salesnya. Perbandingan antara sales dengan jumlah kas 

rata-rata menggambarkan tingkat perputaran kas. Semakin tinggi tingkat 

perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya kas masuk pada 

perusahaan. Dengan demikian kas akan dapat digunakan kembali untuk 

membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu  kondisi 

keuangan perusahaan. 

 Perputaran kas (Cash Turnover) merupakan periodeberputarnya kas 

yang dimulai pada saat kas diinvestasikan dalam komponen modal kerja 
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sampai saat kembali menjadi kas sebagai unsur modal kerja yang paling 

tinggi tingkat likuiditasnya. Ini berarti semakin besar jumlah kas yang 

dimiliki perusahaan berarti besar kemungkinan akan semakin rendah 

perputarannya. Hal ini akan mencerminkan over investment dalam kas, 

bagitu pula sebaliknya jumlah kas yang relative kecil kemungkinan besar 

akan penyembabkan diperolehnya perputaran kas yang tinggi. Perputaran 

kas dapat dihitung dengan membandingkan penjualan bersih dengan jumlah 

rat-rata kas (Kasmir, 2014 ) 

 Menurut Riyanto (2011) perputaran kas adalah perbandingan antara 

penjualan dengan jumlah kas rata-rata.  

  

 

2.4 Persediaan  

2.4.1 Pengertian Persediaan 

 Persediaan adalah barang-barang yang disimpan untuk digunakan 

atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. Persediaan terdiri dari 

persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah jadi, dan persediaan 

barang jadi,Agus Ristono (2009:1). Persediaan merupakan nama yang 

diberikan untuk barang-barang baik yang dibuat atau dibeli untuk dijual 

kembali dalam bisnis normal, Skousen dan Albrecth (2001:360). 

 Persediaan merupakan elemen uatama dari modal kerja yang 

merupakan aktivitas dalam keadaan selalu berputar dan terus menerus 

Perputaran kas   = 
penjualan bersih

jumlah kas rata−rata
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mengalami perubahan (Riyanto, 2011). Penentuan besarnya investasi atau 

alokasi modal dalam persediaan mempunyai efek langsung terhadap 

keuntungan perusahaan. Karena jika terjadi kesalahan dalam penetapan 

besarnya investasi dalam persediaan akan menekan keuntungan perusahaan. 

Begitu juga sebaliknya, jika investasi terlalu kecil dalam persediaan akan 

mempunyai efek yang menekan keuntungan juga. 

 Jadi persediaan merupakan jumlah barang yang disediakan 

perusahaan dan bahan-bahan yang terdapat diperusahaan untuk proses 

produksi, serta barang-barang atau produk jadi yang di sebabkan untuk 

memenuhi permintaan dari konsumen atau langganan setiap waktu. 

Persediaan merupakan salah satu unsur yang penting dalam perusahaan 

karena jumlah persediaan akan menentukan atau mempengaruhi kelancaran 

produksi serta efektivitas dan efisiensi perusahaan. Persediaan barang yang 

terdapat didalam perusahaan dapat dibedakan menurut jenis dan posisi 

barang tersebut dalam urutan pengerjaan produk. 

2.4.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Persediaan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya persediaan menurut 

Riyanto (2011), yakni:  

a. Volume yang dibutuhkan untuk melindungi jalannya perusahaan 

terhadap gangguan kehabisan persediaan yang akan menghambat atau 

mengganggu jalannya produksi. 
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b. Volume produksi yang direncanakan, dimana volume produksi yang 

direncanakan itu sendiri tergantung kepada volume sales yang 

direncanakan. 

c. Besar pembelian bahan mentah setiap kali pembelian untuk 

mendapatkan biaya pembelian yang minimal. 

d. Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang bersangkutan di 

waktu-waktu yang akan datang. 

e. Peraturan-peraturan pemerintah yang menyangkut persediaan 

material. 

f. Harga pembelian bahan mentah. 

g. Biaya penyimpanan dan resiko penyimpanan digudang. 

h. Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau rurun kualitasnya. 

2.4.3 Jenis-jenis Persediaan 

a. Bahan Baku 

 Barang persediaan milik perusahaan yang akan diolah lagi melalui 

proses produksi, sehingga akan menjadi barang setengah jadi atau 

barang jadi sesuai dengan kegiatan perusahaan. Besarnya persediaan 

bahan baku dipengaruhi oleh perkiraan produksi, sifat musiman 

produksi, dapat diandalkannya pihak pemasok serta tingkat efisiensi 

pendualaan dan kegiatan produksi. 

b. Barang dalam Proses  

 Barang dalam Proses adalah barang yang masih memerlukan proses 

produksi untuk menjadi barang jadi, sehingga persediaan barang dalam 
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proses sangat dipengaruhi oleh lamanya produksi, yaitu waktu yang 

dibutuhkan sejak saat bahan baku masuk ke proses produksi sampai 

dengan saat penyelesaian barang jadi. Perputaran persediaan bisa 

ditingkatkan dengan jalan memperpendek waktu produksi salah satu 

cara adalah dengan menyempurnakan teknik-teknik rekayasa, sehingga 

dengan demikian proses pengelolaan bisa dipercepat. Cara lain adalah 

dengan membeli bahan-bahan dan bukan membuatnya sendiri. 

b. Barang jadi  

 Barang jadi adalah barang hasil proses produksi dalam bentuk final 

sehingga dapat segera dijual, pada persediaan ini besar kecilnya 

persediaan barang jadi sebenarnya merupakan masalah koordinasi 

produksi dan penjualan. Manjemen keuangan dapat merangsang 

peningkatan penjualan dengan cara mengubah persyaratan kredit atau 

dengan memberikan kredit untuk resiko yang kecil (marginal risk). 

2.4.4 Pengukuran Perputaran Persediaan 

 Persediaann merupakan salah satu perangkat yang digunakan untuk 

memperoleh keuntungan dengan menggunkan besar investasi atau modal 

sebagai penentunya. Perputaran persediaan digunakan untuk mengukur 

beberapa kali dana yang tertanam dalam persediaan ini berputar dalam suatu 

periode. Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukan perusahaan 

bekerja secara efisien dan likuid persediaan semakin baik. Demikian pula 

halnya, jika perputaran persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara 

tidak efisien dan tidak produktif dan banyak persediaan barang yang 
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menumpuk. Hal ini akan mengakibatkan investasi dalam tingkat 

pengembalian yang rendah (Kasmir, 2013).  Menurut Munawir (2012) 

Untuk mengukur efisiensi persediaan maka perlu diketahui perputaran 

persediaan (investori turnover ) yang terjadi dengan membandingkan antara 

harga pokok penjualan (HPP) dengan nilai rata-rata persediaan yang 

dimiliki.  

 Perputaran persediaan menurut beberapa ahli, maka dapat diambil 

indikator variabel atau rumus perputaran persediaan sebagai berikut: 

 

 

 Semakin tinggi perputaran persediaan, maka semakin besar pula 

perusahaan memperoleh keuntungan dan menghasilkan laba sebab 

persediaan yang terjual secara tunai maupun kredit, nantinya akan 

menambah kas masuk perusahaan sehingga kas yang masuk dapat 

digunakan untuk membeli persediaan dan memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

2.5 Piutang  

2.5.1 Pengertian Piutang 

 Piutang adalah kebiasaan bagi perusahaan untuk memberika 

kelonggaran kepada para pelanggan pada waktu melakukan penjualan. 

Kelonggaran-kelonggaran yang diberika biasanya dalam bentuk 

Perputaran persediaan   = 
harga pokok penjualan

persediaan
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memperbolehkan para pelanggan tersebut membayar kemudian atas 

penjualan barang atau jasa yang dilakukan. Menurut Seomarso (2004:338). 

 Piutang merupakan bentuk penjualan yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai, namun 

bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh berusaha menerapkan 

manajemen kredit. Dan salah satu target dari manajemen kredit adalah 

tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan, serta selanjutnya 

menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. Menurut Fahmi 

(2015:137). 

 Jenis-jenis piutang yang diklarifikasikan menurut Fess dan Warren 

(2008:356): 

a. Piutang Usaha 

 Transaksi paling umum yang menciptakan piutang adalah penjualan 

barang dagang atau jasa secara kredit. Piutang dicatat dengan mendebit 

akun piutang usaha. Piutang usaha diklarifikasikan dineraca sebaga 

aktiva lancar. 

b. Wesel Tagih 

 Wesel tagih (notes receivable) adalah jumlah yang terutang bagi 

pelanggan disaat perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. 

Sepanjang wesel tagih diperkirakan akan ditagih dalam setahun, maka 

biasanya diklarifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar. 

c. Piutang lain-lain 
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 Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. 

Jika piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka 

piutang tersebut diklarifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika 

penagihannya lebih dari satu tahun, maka piutang ini diklarifikasikan 

sebagai aktiva tidak lancar dan dilaporkan dibawah judul investasi. 

Piutang lain-lain (other receiveble) meliputi piutang bunga, piutang 

pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan. 

2.5.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Piutang  

 Faktor-faktor yang mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam 

piutang menurut Riyanto (2011), sebagai berikut: 

a. Volume penjualan kredit, semakin besar proporsi penjualan kredit dari 

keseluruhan penjualan membesar jumlah investasi dalam piutang. 

Dengan semakin besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya 

berarti bahwa perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih 

besar lagi dalam piutang. Semakin besar jumlah piutang berarti semakin 

besar resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga membesar keuntungan. 

b. Syarat pembayaran penjualan kredit, syarat pembayarn penjualan kredit 

dapat bersifat ketat atau lunak. Tentunya setiap kebijakan tersebut 

memiliki dampak yang berbeda. Apabila perusahaan menggunakan 

syarat ketat berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan 

keselamatan kredit dari pada pertimbangan keuntungan.  

c. Ketentuan tentang pembatasan kredit, dalam penjualan kredit 

perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau dana cadangan bagi 
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kredit yang diberikan kepada para pelanggannya. Semakin tinggi dana 

cadangan yang ditetapkan bagi masing-masing pelanggan berarti 

semakin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. Demikian 

pula ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi kredit akan 

memperkecil jumlah investasi dalam piutang. 

d. Kebijakan dalam mengumpulkan piutang, perusahaan dapat 

menjalankan kebijakan pengumpulan piutang secara aktif atau pasif. 

Perusahaan yang menerapkan pengumpulan piutang secara aktif akan 

mempunyai pengeluaran yang lebih besar untuk membiayai aktivitas 

pengumpulan piutang tersebut dibandingkan dengan perusahaan lain 

yang menjalankan kebijaksanaan tersebut secara pasif.  

e. Kebiasaan membayar dari para pelanggan, ada beberapa pelanggan juga 

mempunyai kebiasaan untuk membayar dengan menggunakan 

kesempatan mendapatkan cash discount meskipun ada yang tetap 

menggunakan dengan pembayaran kredit.  

  Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya 

waktu yang mengubah piutang menjadi kas (Riyanto, 2011). Perputaran 

piutang dihitung dengan membagi penjualan kredit bersih dengan saldo 

rata-rata piutang. Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai 

hubungan erat dengan volume penjualan kredit.  

  Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi besar kecilnya piutang adalah semakin besar volume 

penjualan kredit dari keseluruhan penjualan semakin besar piutang yang 
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timbul dan semakin besar pula kebutuhan dana yang ditanamkan dalam 

piutang adapun syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau bersifat 

lunak. 

2.5.3 Ciri-ciri Piutang  

Ciri-ciri piutang menurut Martono dan Harjito (2014:119) adalah sebagai 

berikut: 

a. Adanya nilai jatuh tempo, yang berarti istila yang menjelaskan 

penjumlahan dari nilai transaksi utama lalu ditambah dengan nilai 

bunga yang dibebankan untuk dibayar pada tanggal jatuh tempo. 

Seorang pembeli yang melakukan transaksi dengan cara kredit bukan 

hanya membayar beberapa nilai barang yang telah dibeli, tetapi juga 

bunganya karena dia meminta waktu untuk membayar barang tersebut 

dengan tempo. 

b. Adanya tanggal jatuh tempo, yang berarti piutang wesel adalah unsur 

kedua dan bagian dari ciri akuntansi piutang, tanggal jatuh tempo dapat 

diketahui dari lamanya atau umur piutang wesel. Umumnya penjual 

menggunakan dua jenis pengukuran umur surat promes, yaitu bulan dan 

hari. Jika promes sudah berumur bulanan, maka tanggal jatuh temponya 

sama dengan tanggal pembeli melakukan transaksi kredit tersebut, 

hanya saja bebrapa bulan. Apabila proses berumur hari, maka wajib 

melakukan penghitungan untuk menentukan kapan tanggal jjatuh 

tempohnya secara pasti.  
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c. Adanya bunga yang berlakuyang berarti piutang wesel terjadi 

dikarenakan pembeli memutuskan melakukan transaksi secara kredit 

dan hal ini menimbulkan bunga, bunga dalam hal ini dibayar sebagai 

bentuk konsekuensi pembeli yang meminta waktu pembayaran tertentu 

dan sebagai keuntungan bagi penjualan bagi penjual karena sudah 

bersabar dalam menunggu pelunasan kredit tersebut. Untuk besaran 

bunga dalam hal ini sesuai kebijakan dari penjual dalam menentukan 

tingkat bunga yang dipakai. 

2.5.4 Jenis-jenis Piutang  

 Menurut hery (2015) piutang memiliki beberapa jenis atau macam 

yaitu sebagai berikut. 

a. Piutang Usaha (Account Receivable) 

 Piutang usaha merupakan suatu jumlah pembelian secara kredit dari 

pelanggan. Piutang ini muncul sebagai akibat dari penjualan barang 

atau jasa. Umumnya ditagih dalam waktu 30 sampai dengan 60 hari. 

Jenis piutang ini adalah jenis piutang terbesar yang dimiliki oleh 

perusahaan. 

b. Piutang Wesel (Notes Receivable )  

 Piutang wesel atau Notes Receivable yang merupakan sebuah 

penguatan dari piutang dagang. Didalam praktiknya, piutang wesel 

adalah suatu janji tertulis yang tidak mempunyai syarat untuk 

membayar sejumlah uang di tanggal tertentu dimasa yang akan datang 

akibat transaksi jual-beli secara kredit dimasa sekarang. Janji tertulis 
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yang demikian sering juga dikenal dengan surat promes. Didalam surat 

promes ada perjanjian kapan transaksi jual-beli secara kredit dan ada 

pernyataan bahwa pembeli sanggup atas kewajibannya untuk melunasi 

utang tersebut dengan nilai tertentu dimasa depan. Dalam piutang wesel 

ada sub jenisnya yaitu wesel berbunga yang mana piutang jenis ini 

disertai dengan bunga tertentu. 

c. Piutang lain-lain (Other Receivable)  

 Piutang lain-lain atau Other Receivable adalah apapun bentuk dari 

tagihan yang tidak terklarifikasi dalam jenis piutang dagang dan piutang 

wesel. Seperti contohnya adalah piutang yang termasuk dalam jenis ini 

yaitu piutang deviden, piutang bunga, uang muka pembelian, tagihan 

berlangganan untuk pengembalian tempat barang, dan tuntutan 

kerugian para perusahaan asuransi. 

2.5.5 Pengukuran Perputaran Piutang 

 Jumlah piutang belum tagih (Receivable Turnover) digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mengumpulkan jumlah piutang 

dalam setiap jangka waktu tertentu. Receivable Turnover mencerminkan 

lamanya waktu rata-rata perusahaan menunggu setelah melakukan 

penjualan dan belum menerima kas. Piutang dapat dikatakan likuid apabila 

dikumpulkan tepat pada waktunya (relatif singkat). 

 Posisi piutang dapat dihitung dengan menggunakan rasio perputaran 

piutang. Perputaran piutang dihitung dengan rumus:  
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Perputaran piutang   = 
penjualan kredit

piutang rata−rata
 

 

2.6 Kajian Penelitian Terdahulu 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya di temukan gap antara penelitian 

satu dengan peneliti lainnya mengenai sejauh mana perputaran kas, perputaran 

persediaan dan perputaran piutang, terhadap profitabilitas. Berikut table perbedaan  

peneliti satu dengan peneliti lainnya.  

Tabel 2.1 Peneilitian Terdahulu 

No Peneliti, Judul 

penelitian, Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 

Variabel 

dan 

Indikator 

Metodologi 

Penelitian 

(Sampel & 

Teknik 

Sampling Alat 

Analisis) 

Kesimpulan 

1 Elma, dkk (2019) 

Pengaruh 

Perputaran Kas dan 

Perputaran 

Persediaan 

Terhadap Tingkat 

Laba Pada 

Perusahaan Sektor 

Industri Barang dan 

Konsumsi yang 

Terdaftar di BEI 

untuk 

mengetahui 

perputaran 

kas dan 

perputaran 

persediaan 

terhadap 

tingkat laba 

Pada 

Perusahaan 

Sektor 

Industri 

Barang dan 

Konsumsi 

yang 

Terdaftar di 

BEI 

Variabel 

Independen: 

Perputaran 

Kas dan 

Perputaran 

Persediaan  

   

 

 

Variabel 

Dependen: 

Tingkat 

Laba 

Sampel: 

Purposive 

Sampling dan 33 

Perusahaan 

Sektor Industri 

barang dan 

Konsumsi yang 

Terdaftar di BEI 

Tahun 2015-

2017. 

 

Teknik Analisis: 

Regresi Linear 

Berganda  

 

Perputaran Kas (-), 

Dan perputaran 

persediaan tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap tingkat laba 

pada perusahaan 

sektor industri barang 

dan konsumsi yang 

terdaftar di BEI 
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2 Hantono, dkk 

(2019) Pengaruh 

Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang, 

Perputaran 

Persediaan, Current 

Ratio (CR) Dan 

Debt To Equity 

Ratio (DER), Total 

Asset Turn Over 

(TATO)Terhadap 

Profitabilitas (Studi 

Kasus Pada Sektor 

Industri Dasar Dan 

Kimia 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

perputaran 

kas, 

perputaran 

piutang, 

perputaran 

persediaan , 

(CR) (DER), 

dan (TATO) 

Terhadap 

Profitabilitas. 

Variabel 

Independen: 

Perputaran 

Kas, 

Perputaran, 

Piutang, 

Perputaran 

Persediaan, 

(CR) (DER), 

dan (TATO) 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas 

Sampel: 

Sampling 

Purposive dan  

69 Perusahaan 

Yang Terdaftar 

Di BEI Periode 

2013-2017. 

 

Teknik Analisis: 

Regresi Linear 

Berganda, Uji F 

Dan Uji T 

Secara simultan 

pengaruh perputaran 

kas, perputaran 

piutang, perputaran 

persediaan , Current 

Ratio dan Debt To 

Equity Ratio, Total 

Asset Turn Over 

berpengaruh,  

 

sedangkan secara 

parsial  tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas  

3 Muslih (2019), 

Pengaruh 

Perputaran Kas Dan 

Likuiditas (Current 

Ratio) Terhadap 

Profitabilitas 

Untuk 

Mengetahui 

Pengaruh 

Perputaran 

Kas Dan 

Likuiditas 

(Current 

Ratio) 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Farmasi 

Variabel 

Independen: 

Perputaran 

Kas Dan 

Likuiditas 

(Current 

Ratio) 

 

 

Variabel 

Dependen: 

Profitabilitas  

Sampel: 

Purposive 

sampling dan 7 

perussahaan 

farmasi yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2012-

2016. 

 

 

Teknik Analisis: 
Uji asumsi 

klasik, regresi 

linier berganda, 

uji T, uji F dan 

koefisien 

determinan  

Perpuataran kas 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas,  

 

likuiditas 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

profitabilitas,  
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perputaran kas dan 

likuiditas ada 

pengaruh dan 

signifikan secara 

bersama-sama 

terhadap 

profitabilitas 

4 Ferica, dkk (2020) 

Pengaruh 

Likuiditas (QR), 

Total Asset 

Turnover (TATO, 

Debt To Equity 

Ratio (DER) dan 

Perputaran 

Persediaan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Manufaktur  

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

likuiditas 

(QR), TATO, 

DER dan 

perputaran 

persediaan 

terhadap 

profitabilitas 

Variabel 

Independen: 

QR, TATO, 

DER dan 

perputaran 

persediaan  

  

Variabel 

Dependen: 

profitabilitas  

Sampel: 

Purposive 

sampling dan 

155 perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

tahun 2015-2018 

 

 

Teknis Analisis: 

regresi linier 

berganda  

Secara simultan QR, 

TATO, DER dan 

perputaran 

persediaan (+) dan 

signifikan. 

 

Secara persial hanya 

QR dan TATO 

memiliki pengaruh 

(+) dan signifikan 

terhadap 

profitabilitas,  

 

sedangkan DER, dan 

perputaran 

persediaan tidak 
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memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

5 Mulyana (2014), 

Pengaruh 

Perputaran Kas dan 

Modal Kerja 

Terhadap 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman yang 

Terdaftar di BEI 

Untuk 

mengetahui 

seberapa 

besar 

pengaruh 

perputaran 

kas terhadap 

profiotabilitas 

Variabel 

Independen: 

perputaran 

kas dan 

modal kerja  

 

Variabel 

Dependen: 

profitabilitas  

Sampel : 

purposive 

sampling dan 30 

perusahaan 

manakan dan 

minuman yang 

terdaftar di BEI 

 

Teknik Analisis: 

regresi linier 

berganda, uji 

asumsi klasik, 

analisis 

koefisien 

korelasi, 

dterminasi dan 

SPSS V.20  

Perputaran kas secara 

signifikan 

mempengaruhi 

profitabilitas.  

Sumber: Diolah dari berbagai referensi 

2.7 Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini, hipotesis ditemukan dengan 

tujuan untuk mengarahkan serta memberi pedoman bagi penelitian yang akan 

dilakukan. Apabila ternyata hipotesis tidak terbukti dan ternyata salah, maka 

masalah dapat dipecahkan dengan kebenaran yang ditemukan dari keputusan yang 

berhasil dijalankan selama ini. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

2.7.1 Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas  
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 Perputaran kas merupakan perbandingan  antara penjualan dengan 

jumlah kas rata-rata. Perputaran kas menunjukan kemampuan kas dalam 

menghasilkan pendapatan sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas 

berputar dalam satu periode tertentu. Profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan memperoleh laba atau ukuran efektifitas pengelolaan 

manajemen perusahaan. Kemampuan memperoleh laba biasa diukur dari 

modal sendiri maupun dari seluruh dana yang diinvestasikan kedalam 

perusahaan (Wiagustin, 2010:77). Semakin tinggi perputaran kas ini akan 

semakin baik profitabilitasnya (Kasmir, 2011 :140).  

 Rahma (2011), menyatakan bahwa perputaran kas menunjukan 

kemampuan kas dalam menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat 

dalam beberapa kali uang kas berputar dalam satu periode tertentu. Semakin 

tinggi perputaran kas akan semakin baik, hal ini berarti semakin tinggi 

efisiensi npenggunaan kasnya dan keuntungannya yang diperoleh akan 

semakin baik. 

  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Muslih (2019) yang 

menyatakan bahwa tingkat perputaran kas berpengaruh terhadap 

profitabilitas dan didukung oleh Mulyana (2014) menunjukan bahwa 

perputana kas secara signifikan mempengaruhi profitabilitas. Dalam 

penelitian Nurafika dan Almadany (2018) yang menyatakan bahwa 

perputaran kas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu diatas maka hipotesisnya dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 
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H1 : Perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

2.7.2 Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas  

 Pada tingkat perputaran persediaan yang tinggi berarti terjadi 

transaksi penjualan barang yang tinggi juga. Dengan tingkat perputaran 

persediaan yang tinggi dapat menekan biaya atau resiko yang ditanggung 

dan menghasilkan volume penjualan yang tinggi. Akibatnya laba yang akan 

diperoleh perusahaan akan meningkat. 

 Menurut Fahmi (2011:187) mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditunjukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang 

diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. 

Kemudian menurut Sartono (2009:122) profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 

aktiva maupun modal sendiri. Perputaran persediaan menunjukan berapa 

kali persediaan tersebut dijual dan diganti dalam waktu satu periode. 

Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan barang, maka semakin tinggi 

biaya yang dapat ditekan sehingga semakin besar perolehan laba suatu 

perusahaan. Sebaliknya, jika semakin lambat perputaran persediaan barang, 

maka semakin kecil pula perolehan labanya (Kasmir, 2010:205).  Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Ferika, dkk (2020) yang menyatakan bahwa 

tingkat perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas. Cintya 

dkk (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas. Dan juga Evelina dan Juniarti (2014) menyatakan 



40 
 

 

bahwa sales growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu diatas maka 

hipotesisnya dapat disimpulkan sebagai berikut 

H2: Perputaran Persediaan Berpengaruh positif signifikan Terhadap 

Profutabilitas 

2.7.3 Pengaruh Perputaran Piutang  Terhadap Profitabilitas  

 Piutang juga merupakan aktiva lancar yang paling likuid setelah kas. 

Bagi sebagian perusahaan, piutang merupakan pos yang penting karena 

merupakan bagian aktiva lancar perusahaan yang jumlahnya cukup besar. 

Piutang bisa timbul karena adanya penjualan secara kredit. Posisi piutang 

dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang. Keadaan 

perputaran piutang yang tinggi menunjukan bahwa semakin efisien dan 

efektif perusahaan mengelola piutang, hal ini berarti profitabilitas 

perusahaan dapat dipertahankan.  

 Menurut Wiagustin (2010 : 16) menyatakan semakin besar piutang 

semakin besar pula kebutuhan dana yang ditanamkan pada piutang, dan 

semakin nesar piutang semakin besar pula resiko yang timbul, disamping 

akan membesar profitabilitas. Sedangkan menurut Riyanto (2001 : 90) 

semakin cepat perputaran piutang perusahaan, maka semakin cepat 

perputaran mendapatkan keuntungan, sehingga profitabilitas perusahaan 

juga ikut meningkat. 

 Analisis piutang sangat penting karena dampaknya terhadap posisi 

aktiva dan arus laba perusahaan. Kedua dampak ini sangat terkait. 
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Pengalaman menunjukan bahwa perusahaan tidak dapat menagih semua 

piutangnya. Kerugian piutang dapat menjadi sangat berarti dan 

mempengaruhi baik aktiva lancar maupun laba bersih sekarang dan masa 

depan Wild 2015: 261 dalam (Kasmawati 2012:45). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti diantanya  Hartono dkk 

(2019) yang menyatakan bahwa  perputaran piutang berpengaruh terhadap 

profitabilitas. Hal ini dibuktikan juga oleh Muhamad Tejo Suminar (2015) 

yang menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas. Dan juga dibuktikan oleh Erik Naibaho dan Sri Rahayu (2014) 

menyatakan bahwa perputaran piutang memiliki pengaruh yang positif 

terhadap tingkat profitabilitas. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu 

diatas maka hipotesisnya dapat disimpulkan sebagai berikut 

H3: Perputaran Piutang Berpengaruh positif dan sigmnifikan Terhadap 

Profitabilitas. 

2.7.4 Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang 

Bepengaruh Simultan Terhadap Profitabilitas  

 Pengaruh Hipotesis ini didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Hartono dkk (2019) yang berjudul “Pengaruh Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang, Perputaran Persediaan, Current Ratio (CR) Dan Debt 

To Equity Ratio (DER), Total Asset Turn Over (TATO)Terhadap 

Profitabilitas (Studi Kasus Pada Sektor Industri Dasar Dan Kimia” yang 

menyatakan perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang 
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secara bersama-sama (Simultan) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity (profitabilitas) pada Sektor Industri Dasar Dan Kimia.  

H4: Perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang secara 

bersama-sama (Simultan) mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

2.8 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif yaitu merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada fisafat 

positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah data sekunder yakni 

data yang diperoleh tidak dengan melakukan pengukuran langsung dilapangan oleh 

peneliti. (Nasir, 2014). Data sekunder yang digunakan adalah laporan keuangan 

tahunan yang dipublikasikan setiap tahun pada periode tahun 2017-2019. Sumber 

data berasal dari perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini yang diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia 

(BEI) yaitu www.idx.co.id. Penentuan metode pengumpulan data disamping jenis 

data yang telah dibuat di muka. 

3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi 

 Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

http://www.idx.co.id/
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  (Sugiyono 

(2011:90). Populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh perusahaan 

manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (2017-2020). 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti yang diambil 

dengan cara-cara tertentu sehingga dapat mewakili populasi (Sugiyono,  

2017). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan berbagai 

pertimbangan tertentu. (Sugiyono, 2018:84). Sampel dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur. 

Adapun kriteria yang digunakan yang digunakan dalam penentuan sampel 

adalah sebagai berikut: 

a. Perusahaan manufaktur sektor industri barang dan konsumsi  di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017-2019.  

b. Perusahan manufaktur yang mempublikasikan laporan keuangan 

selama periode pengamatan (tahun 2017-2019). 

c. Perusahaan manufaktur yang memiliki data lengkap sesuai kebutuhan. 

  Dapat diketahui dari total jumlah perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2017-2019 sebanyak 46 perusahaan, jumlah perusahaan yang 

memiliki kriteria penentuan sampel dalam penelitian ini adalah sebanyaak 
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42 perusahaan, sehingga terdapat sebanyak 126 data pengamatan yang 

terdiri dari 42 perusahaan dan 4 time series (2017-2019). 

Tabel 3.1 Prosedur Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahan manufaktur yang tergolong 

dalam sektor industri barang dan konsumsi 

yang terdaftar di BEI periode 2017-2019. 

 

46 

2 Perusahan mempublikasikan laporan 

keuangan selama periode 2017-2019. 

 

42 

3 Perusahaan manufaktur menyampaikan 

data-data yang lengkap sesuai dengan 

kebutuhan 

42 

 

 Data dikumpulkan dalam bentuk angka-angka yang merupakan data 

sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri 

barang dan konsumse yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2019. Dinyatakan dengan menggunakan rasio keuangan.  

3.4 Variabel Penelitian  

 Variabel penelitian dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel bebas 

(independen), yaitu perputarak kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang. 

Sementara itu yang menjadi variabel terikat (dependen)adalah profitabilitas. 

Peneliti membuat definisi konsep setiap variabel untuk mempermudah pembaca 

dalam memahami variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Devinisi 
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konsep dari masing-masing variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

3.4.1 Variabel Independen 

 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 

2012). Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

a. Perputaran kas, yaitu penjualan bersih dibagi kas, Rahma (2011) 

menyatakan bahwa perputaran kas menunjukan kemampuan kas dalam 

menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas 

berputar dalam satu periode tertentu. Semakin tinggi perputaran kas ini 

akan semakin baik, ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan 

kasnya dan keuntungan yang diperoleh semakin besar (Riyanto, 2011).  

Rasio Perputaran kas   = 
penjualan bersih

jumlah  rata−rata kas
 

            

b. Perputaran persediaan, yaitu harga pokok penjualan dibagi persediaan. 

Persediaan merupakan elemen utama dari modal kerja yang merupakan 

aktiva dalam keadaan selalu berputar dan terus menerus mengalami 

perubahan (Riyanto, 2011). Penentuan besarnya investasi atau alokasi 

modal dalam persediaan mempunyai efek langsung terhadap 

keuntungan perusahaan. Karena jika terjadi kesalahan dalam penetapan 

besarnya investasi dalam persediaan akan menentukan keuntungan 
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perusahaan. Begitu juga sebaliknya, jika investasi terlalu kecil dalam 

persediaan akan mempunyai efek yang menekan keuntungan juga.  

 

Rasio Perputaran persediaan   = 
harga pokok penjualan

𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 persediaan
 

c. Perputaran piutang, yaitu penjualan kredit dibagi piutang. Perputaran 

piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya waktu untuk 

mengubah piutang menjadi kas (Riyanti, 2011). Perputaran piutang 

dihitung dengan membagi penjualan kredit bersih dengan saldo rata-

rata piutang. Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai 

hubungan erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dapat 

dihitung dengan menggunakan rasio perputaran piutang. Perputaran 

piutang dihitung dengan rumus: 

Rasio Perputaran piutang   = 
penjualan bersih  

 rata−rata piutang
 

3.4.2 Variabel Dependen 

 Variabel terikat (dependen) sering disebut variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:39). Adapun 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas yaitu laba bersih 

setelah pajak dibagi total aktiva (ROA). Rasio ini diproksikan dengan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih berdasarkan 
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tingkat aset yang tertentu (Hanafi dan Halim, 2017). Return On Asset (ROA) 

dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

 

ROA   = 
Laba setelah pajak 

total aktiva
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 2 

(dua) metode, yaitu sebagai berikut : 

3.5.1 Metode studi pustaka 

 Yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder 

dengan cara membaca dan cara mempelajari literature-literatur atau sumber-

sumber bacaan lainnya yang mempunyai kaitan dengan masalah yang 

diteliti. Data sekunder ini digunakan sebagai pembanding yang akan 

mendukung dalam pembahasan hasil penelitian, sehingga penulis dapat 

menarik kesimpulan yang logis dari hasil penelitian yang dilaksanakan. 

3.5.2 Metode Dokumentasi 

 Metode dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan sumber-

sumber data yakni laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan oleh Bursa 

Efek Indonesia (BEI) selama 4 periode tahun 2017-2019 yang termuat 

dalam www.idc.com.  

http://www.idc.com/
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3.6 Metode Analisis Data  

 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

linier berganda. Teknik analisis data dilakukan dengan menguji statistik 

menggunakan regresi linier berganda yang menggunakan bantuann program 

Statistical Package for Social Science (SPSS). Berdasarkan hipotesis yang ada 

dipenelitian ini maka metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

kuantitatif untuk memperkirakan atau memperhitungkan secara kuantitatif dari 

berbagai faktor baik secara sendiri-sendiri ataupun bersama-sama terhadap variabel 

terikat. Hubungan fungsional antara satu fariabel terikat dengan variabel bebas bisa 

dilakukan dengan regresi linier berganda. Model regresi linier berganda yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

Y= β0 + β1P.Kas + β2P.Persediaan + β3P. Piutang + ℯ 

Dengan keterangan : 

Y= Profitabilitas 

P.Kas = Perputaran Kas 

P. Persediaan = Perputaran Persediaan  

P. Piutang = persediaan Piutang 

β1, β2, β3 = koefisien regresi  

ℯ = residual 

 Sebelum melakukan uji linier berganda, metode mensyaratkan untuk 

melakukan uji asumsi klasik guna mendapatkan hasil yang terbaik (Ghozali, 2011). 
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Tujuan pemenuhan asumsi klasik ini dimaksudkan agar variabel bebas sebagai 

etimasi atas variabel terikat tidak biasa.  

3.7 Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data mengalami 

penyimpangan atau tidak. Uji asumsi klasik terdiri dari: 

3.7.1 Uji Normalitas  

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

distribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur 

data berskala, ordinal, interval, ataupun rasio. Pada penelitian ini untuk 

menguji suatu data terdistribusi normal atau tidak, dapat diketahui dengan 

melihat nilai Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan analisis statistik uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), dengan 

kriteria (Ghozali, 2016): 

a. Jika nilai Sig.< 0,05, maka distribusi residu tidak normal  

b. Jika nilai Sig. > 0,05, maka distribusi residu normal. 

3.7.2 Uji Multikolinearitas  

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah medel regresi 

yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel 

independen. Jika terdapat korelasi antar variabel independen maka, salah 

satunya harus dikeluarkan dari model regresi berganda atau menambah 
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variabel independennya. Berikut cara untuk mendeteksi apakah terjadi 

multikolinieritas dalam model regresi (Ghozali, 2013): 

a. Jika angka tolerance diatas 0,1 dan VIF < 10 dikatakan tidak terdapat 

gejala multikolinearitas.  

b. Jia angka tolerance dibawah 0,1 dan VIF > 10 dikatakan terdapat gejala 

multikolinearitas.  

3.7.3 Uji Heteroskedasitas  

 Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari sutu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas. Dan jika berbeda 

akan disebut heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat grafik scatterplot nilai prediksi variabel 

independen dengan nilai residualnya. Dasar yang dapat digunkan untuk 

menentukan uji heteroskedastisitas,  adalah sebagai berikut (Ghozali, 

2011:139) 

a. Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola yang 

teratur bergelombang, (melebar, kemudian menyempit) hal ini 

mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.7.4 Uji Autokorelasi 
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 Autokorelasi umumnya terjadi pada data  time series. Uji korelasi 

digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periode t 

dengan metode sebelumnya (t-1). Jika terjadi korelasi yang kuat antar 

periode waktu tertentu dapat mengakibatkan terjadinya autokorelasi. Secara 

senderhana, analisis ini digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Pengujian asumsi ini, dilakukan dengan 

menggunakan Durbin Waston. Adapun kriteria pengujiannya adalah: 

(Rusiadi dan Hidayat, 2014): 

a. Ada autokorelasi positif bila 0 ≤ dw ≤ dl 

b. Tidak ada autokorelasi bila du ≤ dw ≤ 4-du 

c. Ada autokorelasi negatif bila 4-dl ≤ dw ≤ 4 

3.8 Uji Hipotesis 

 Berdasarkan judul, latar belakang, dan rumusan masalah maka teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda, 

yang bertujuan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunnya) variabel 

independen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktur 

dimanipulasi (Sugiyono, 2012). Untuk menganalisis data dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan program computer SPSS 20. Adapun model yang digunakan 

regresi linier berganda menurut (supranto, 2009) yaitu : 

Profitabilitas = α + Ƅ1PP + Ƅ2PP + Ƅ3PPer + e 

Keterangan:  

Y = Profitabilitas (Return On Asset) 

a = konstanta 
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b1 = koefisien regresi variabel X1 (perputaran kas) 

b2 = koefisien regresi variabel X2 (perputaran persediaan) 

b3 = koefisien regresi variabel X3 (perputaran piutang) 

X1 = perputaran kas  

X2 = perputaran persediaan  

X3 = perputaran piutang  

ℯ = Error atau variabel pengganggu 

3.8.1 Uji Hipotesis Parsial (uji t ) 

Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan 

dengan menggunakan signifikan 5% penerimaan atau penolakan hipotesis 

dilakukan dengan kriteria  (Ghozali, 2016 : 98).  

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tidak 

mempunyai pengaruh segara signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

3.8.2 Uji Hipotesis Simultan (F) 

 Uji statistic F menunjukan apakah semua variabel independen yang 

dimasukan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. Jika nilai profitabilitas signifikannya kurang dari 
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5% maka variabel independen akan berpengaruh signifikan secara bersama-

sama terhadap variabel dependen (Ghozali,2016). 

3.8.3 Uji Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model menerangkan variasi variabel independen (Ghozali, 

2016). Nilai 𝑅2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 

dalam menjelaskan variasi variabel dependen sanagat terbatas, sebalinya 

nilai 𝑅2 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah nilai Adjusted 𝑅2 karena variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini lebih dari satu variabel. Selain itu nilai 

Adjusted 𝑅2 dianggap lebih baik dari nilai 𝑅2, karena nilai Adjusted 𝑅2 

dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan 

kedalam model regresi. 

 

 

 



 

55 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Objek Penelitian  

 Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang bergerak dalam sektor 

pengelolaan bahan baku mentah menjadi sebuah barang jadi yang siap untuk 

digunakan ataupun dijual kepada konsumen. Karakteristik perusahaan manufaktur 

yaitu bergerak dalam bisnis pengelolaan bahan mentah menjadi produk jadi, hasil 

produksi berwujud atau terlihat jelas karena jenis perusahaan ini memproduksi 

bahan dan tidak bergerak dalam bidang jasa, serta konsumen tidak mempunyai 

peran dalam serangkain produksi dan hanya menikmati produk hasil yang sudah 

jadi. Perusahaan sektor industri barang konsumsi merupakan perusahaan 

manufaktur yaitu perusahaan industri pengolahan yang mengolah bahan baku 

menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. 

 Bursa Efek Indonesia Mengkategorikan perusahaan manufaktur kedalam 3 

sektor yakni industri dasar dan kimia, sektor aneka industri dan sektor industri 

barang konsumsi. Sektor barang konsumsi adalah perusahaan manufaktur dari 

beberapa sub sektor yang telah memiliki standarnisasi yakni sub sektor Makanan 

dan Minuman, sub sektor Rokok, sub sektor Farmasi, sub sektor Kosmetik dan 

Barang Keperluan Rumah Tangga, dan Subsektor Peralatan Rumah Tangga. 

 Populasi penelitian ini mengambil objek pada perusahaan manufaktur 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2017-

2019 sebanyak 46 perusahaan. Subsektor barang konsumsi merupakan perusahaan 

https://www.sahamu.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/
https://www.sahamu.com/perusahaan-manufaktur-di-bei/
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industri yang memiliki memiliki standarnisasi pelaporan keuangan shingga 

menyajikan data keuangan secara lebih detail dan rinci. 

 Selama melakukan penarikan sampel, terpilih sebanyak 42 perusahaan 

selama periode 3 (tiga) tahun. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian 

ini adaah sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Daftar Nama Perusahaan 

No Kode  Nama  

  Perusahaan Perusahaan 

1 ADES PT Akasha Wira International Tbk 

2 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO PT Tri Banyan Tirta Tbk 

4 BTEK PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

5 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

6 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 

7 CEKA PT Wilmar Cahay Indonesia Tbk 

8 CLEO PT Sariguna Primatirta TBK 

9 DLTA PT Delta Djakarta TBK 

10 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

11 ICBP PT Indofood Cbp Sukses Makmur TBK 

12 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 

13 INDF PT PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

14 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

15 MYOR PT Mayora Indah TBK 

16 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 

17 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

18 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 

19 SKLT PT Sekar Laut Tbk 

20 STTP PT Siantar Top Tbk 

21 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

22 GGRM PT Gudang Garam Tbk. 

23 HMSP PT H.M. Sampoerna Tbk. 

24 RMBA PT Bentoel Internasional Investam 

25 WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk. 

26 DVLA PT Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

27 INAF PT Indofarma Tbk. 
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28 KAEF PT Kimia Farma Tbk. 

29 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 

30 MERK PT Merck Tbk. 

31 PEHA PT Phapros Tbk. 

32 PYFA PT Pyridam Farma Tbk 

33 SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

34 TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk. 

35 KINO PT Kino Indonesia Tbk 

36 MBTO PT Martina Berto Tbk. 

37 MRAT PT Mustika Ratu Tbk. 

38 TCID PT Mandom Indonesia Tbk. 

39 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk. 

40 CINT PT Chitose Internasional Tbk. 

41 KICI PT Kedaung Indah Can Tbk 

42 LMPI PT Langgeng Makmur Industri Tbk. 

Sumber : www.idx.co.id diolah penulis 2021. 

4.2 Hasil Analisa Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif  

 Tujuan dari uji analisis statistik deskriptif ialah untuk 

menggambarkan variabel penelitian secara umum yang dilihat dari rata-rata, 

standar deviasi, maksimal dan minimal agar pembaca dapat dengan mudah 

memahami variabel penelitian tersebut. Berikut hasil dari analisis statistik 

deskriptif: 

Tabel 4.2 

Analisis Deskriptif 

 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

ReturnOnAssetROA 126 -,3163 1,1123 ,1179 ,2064 

RasioPerputaranKas 126 -289,8150 525,0370 37,0836 82,6974 

RasioPerputaranPersediaan 126 ,0451 23,4265 4,7965 4,0292 

http://www.idx.co.id/
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RasioPerputaranPiutang 126 ,1608 61,3707 9,0980 8,8315 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021. 

 Statistik deskriptif menunjukkan bahwa dari sejumlah perusahaan 

yang dijadikan sampel penelitian terlihat bahwa selama periode penelitian 

yaitu tahun 2017 sampai 2019 dengan variabel dependen profitabilitas 

mempunyai nila minimum sebesar -0,3163 dan nilai maksimum sebesar 

1,1123. Sementara nilai standar deviasi sebesar 0,2064 dan nilai rata-rata 

sebesar 0,1179. Maka dapat dinyatakan rata-rata kemampuan perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 

menghasilkan laba atau keuntungan adalah sebesar 11,79%. Semakin 

tingginya nilai ROA menggambarkan semakin baiknya perusahaan dalam 

membukukan laba yang dicapai atas penjualan Berdasarkan nilai rata-rata 

menunjukkan nilai profitabilitas selama tiga tahun mengalami fluktuasi, 

diperoleh nilai rata-rata  profitabilitas tahun 2017 sebesar 0,1008 kemudian 

tahun 2018 sebesar 0,1289 dan terakhir tahun 2019 sebesar 0,1242. Dengan 

demikian, selama tiga tahun terakhir kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan mengalami peningkatan dan penurunan. 

 Variabel independen perputaran kas mempunyai nilai minimum -

289,8150 dan nilai maksimum 525,0370. Sementara nilai standar deviasi 

82,6974 dan nilai rata-rata sebesar 37,0836. Berdasarkan nilai rata-rata 

menunjukkan nilai perputaran kas selama tiga tahun mengalami penurunan, 

diperoleh nilai rata-rata  perputaran kas tahun 2017 sebesar 39,7646 

kemudian tahun 2018 sebesar 37,7269 dan terakhir tahun 2019 sebesar 
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33,7594. Dengan demikian, selama tiga tahun terakhir kemampuan kas 

perusahaan  dalam menghasilkan pendapatan cenderung mengalami 

penurunan, sehingga perusahaan semakin kurang efisien dalam penggunaan 

kasnya dan keuntungan yang diperoleh juga semakin menurun. 

 Variabel independen perputaran persediaan mempunyai nilai 

minimum sebesar 0,0451 dan nilai maksimum 23,4265. Sementara nilai 

standar deviasi sebesar 4,0292 dan nilai rata-rata sebesar 4,7965. 

Berdasarkan nilai rata-rata menunjukkan nilai perputaran kas selama tiga 

tahun mengalami penurunan, diperoleh nilai rata-rata perputaran persediaan 

tahun 2017 sebesar 4,8473 kemudian tahun 2018 sebesar 4,8193 dan 

terakhir tahun 2019 sebesar 4,7228. Dengan demikian, selama tiga tahun 

terakhir persediaan kas rata-rata perusahaan makin meningkat sehingga 

memudahkan dalam hal alokasi modal guna investasi perusahaan dan 

dampaknya makin tingginya keuntungan perusahaan. 

 Variabel independen perputaran piutang mempunyai nilai minimum 

0,1608 dan nilai maksimum 61,3707. Sementara nilai standar deviasi 

sebesar 8,8315 dan nilai rata-rata 9,0980. Berdasarkan nilai rata-rata 

menunjukkan nilai perputaran piutang selama tiga tahun mengalami 

peningkatan, diperoleh nilai rata-rata  perputaran piutang tahun 2017 

sebesar 8,8359 kemudian tahun 2018 sebesar 8,8459 dan terakhir tahun 

2019 sebesar 9,6122. Dengan demikian, selama tiga tahun terakhir 

penjualan perusahaan dalam bentuk piutang semakin baik, hal ini ditandai 

dengan makin tingginya penjualan bersih perusahaan.  
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1 Uji Normalitas  

 Tujuan  dari uji normalitas ini untuk mengetahui apakah data 

yang digunakan dalam analisis regresi berdistribusi normal. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnof (K-S). Adapun kriteria dalam pengujian Kolmogorov-

Smirnof (K-S) adalah jika nilai signifikansinya > 0,05 berarti 

berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas 

  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 126 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0262982 

Std. Deviation ,16102624 

Most Extreme Differences 

Absolute ,100 

Positive ,100 

Negative -,078 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,120 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,163 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

            Sumber: Hasil Olah Data, 2021. 

 Berdasakan hasil pengujian pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa 

nilai Kolmogorov-Smirnof  Z sebesar 1,120. Oleh karena nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,163 dimana nilai tersebut diatas nilai 

signifikansi yakni 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 

normal. 
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4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

 Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk menguji 

apakah dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel 

independent. Adapun kriterianya adalah jika nilai tolerance 0.10 dan 

nilai VIF < 10 berarti tidak ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam model regresi. Sedangkan apabila nilai tolerance 

0.10 dan nilai VIF > 10 berarti terdapat gejala multikolinearitas. 

Tabel 4.4 

Uji Multikolinearitas  

 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

RasioPerputaranKas ,990 1,010 

RasioPerputaranPersediaan ,993 1,007 

RasioPerputaranPiutang ,994 1,006 

a. Dependent Variable: ReturnOnAssetROA 

     Sumber: Hasil Olah Data, 2021. 

 Berdasarkan hasil pengujian Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa nilai 

tolerance pada variabel perputaran kas sebesar 0,990 dan nilai VIF 

1,010, variabel perputaran persediaan sebesar 0,993 dan nilai VIF 1,007, 

variabel perputaran piutang sebesar 0,994 dan VIF 1,006. Dikarenakan 

nilai VIF dari masing-masing variabel bebas lebih kecil dari 10 maka 

dapat disimpulkan tidak ada multikolinearitas antar variabel 

independen, sehingga dapat diputuskan ketiga variabel bebas terbebas 

dari masalah multikolinearitas. 
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4.2.2.3 Uji Heteroskedasitas 

 Tujuan dari uji heterokedasitas adalah untuk mengetahui 

apakah model regresi terdapat ketidaksamaan variance  residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. 

 

     Sumber: Hasil Olah Data, 2021 

 

Gambar 4.1 

 

Uji Heterokedasitas 

 Berdasarkan hasil pengujian pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa 

grafik tidak menunjukkan suatu pola yang jelas dan titik-titik tersebut 

menyebar secara acak baik dibawah maupun diatas nilai 0 pada sumbu 

Y. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heterokedasitas dalam model regresi yang digunakan.  
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4.2.2.4 Uji Autokorelasi  

 Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

suatu model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1. Pada penelitian ini 

digunakan ujin Durbin-Waston (DW tast) untuk mendeteksi ada atau 

tidakntya korelasi pada model regresi yang diuji.  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,257a ,066 ,043 ,2019262 1,818 

a. Predictors: (Constant), RasioPerputaranPiutang, RasioPerputaranPersediaan, 
RasioPerputaranKas 

b. Dependent Variable: ReturnOnAssetROA 

    Sumber: Hasil Olah Data, 2021.  

 Berdasarkan n sebesar 126 dan k = 3, maka diperoleh nilai dl sebesar 

1,6608 dan nilai du sebesar 1,7582. Besarnya 4 - dl = 4 – 1,6608 = 

2,3392 dan besarnya 4 - du = 4 – 1,7582 = 2,2418. Hasil perhitungan 

pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1,818 yang 

berada diantara nilai du dan      4 - du atau 1,6608 < 1,818 < 2,2418 yang 

artinya model regresi berganda tidak mengandung masalah autokorelasi. 

4.3 Uji Regresi Linerar Berganda 

 Regresi linear berganda adalah model regresi linear dengan melibatkan 

lebih dari satu variabel bebas atau predictor. Berdasarkan data penelitian yang 

dikumpulkan baik untuk variabel terikat (Y) maupun variabel bebas (𝑋1, 𝑋2, 𝑋3) 
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yang diolah dengan menggunakan bantuan program SPSS maka diperoleh hasil 

perhitungan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Tabel 4.6  

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

 

 

Variabel Koefisien Regresi  Std. Error 

(Constant) 0,069 0,034 

Rasio Perputaran Kas -0,000392 0,000 

Rasio Perputaran Persediaan 0,011 0,004 

Rasio Perputaran Piutang 0,001432 0,002 

        Dependent Variable: Return On Asset (ROA) 

       Sumber: Hasil Olah Data, 2021 

 Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan suatu model persamaan regresi 

linear berganda sebagai berikut : 

Y = 0,069 - 0,000392𝑋1 + 0,011𝑋2 + 0,001432𝑋3 + e 

Dimana: 

a. Konstanta (a) = 0,069  artinya konstanta yang menyatakan bahwa jika variabel 

bebas yaitu perputaran kas ( 𝑋1), perputaran persediaan  ( 𝑋2), dan perputaran 

piutang (𝑋3) konstan, maka besarnya profitabilitas akan sebesar 0,069 

b. Koefisien 𝑏1 = -0,000392 artinya koefisien regresi perputaran kas (𝑋1) 

diperoleh sebesar 0,000392 dengan tanda negatif. Hal ini apabila perputaran 

kas dinaikkan sebesar 1 satuan, maka profitabilitas akan mengalami penurunan 

sebesar 0,000392 dengan asumsi variabel lain yang mempengaruhi dianggap 

konstan. 

c. Koefisien 𝑏2 = 0,011 artinya koefisien regresi perputaran persediaan ( 𝑋2) 

diperoleh sebesar 0,011 dengan tanda positif. Hal ini apabila perputaran 
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persediaan dinaikkan sebesar 1 satuan, maka profitabilitas akan meningkat 

sebesar 0,011 dengan asumsi variabel lain yang mempengaruhi dianggap 

konstan. 

d. Koefisien 𝑏3 = 0,001432 artinya koefisien regresi perputaran piutang (𝑋3) 

diperoleh sebesar 0,001432 dengan tanda positif. Hal ini apabila perputaran 

piutang dinaikkan sebesar 1 satuan, maka profitabilitas akan meningkat sebesar 

0,001432 dengan asumsi variabel lain yang mempengaruhi dianggap konstan.                         

4.4 Uji Hipotesis 

4.4.1 Uji t (Parsial) 

 Tujuan dari uji statistik t adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

satu variabel bebas secara individual dalam menerangkan variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan uji t parsial diperoleh berdasarkan nilai 

signifikasi 

Tabel 4.7  

Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 

 

Variabel  t Sig. 

(Constant) 2,040 0,044 

RasioPerputaranKas -1,786 0,077 

RasioPerputaranPersediaan 2,360 0,020 

RasioPerputaranPiutang 0,698 0,487 

    Dependent Variable: Return On Asset (ROA) 

      Sumber: Hasil Olah Data, 2021. 

  Berdasarkan hasil pengolahan dengan program SPSS pada tabel 

diatas, maka hasilnya dapat dirangkum, sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas  

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel perputaran kas ( 𝑋1)  

memiliki t hitung sebesar -1,786 dengan signifikansi sebesar 0,077 > 

0,05. Dengan menggunakan tingkat signifikansi 5%, maka dapat 

disimpulkan perputaran kas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. Dengan demikian H1 ditolak yang menyatakan 

bahwa perputaran kas berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. 

2. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel perputaran persediaan 

( 𝑋2)  memiliki t hitung sebesar 2,360 dengan signifikansi sebesar 

0,020 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Dengan 

demikian H2 diterima yang menyatakan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

3. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel perputaran piutang 

(𝑋2) memiliki t hitung 0,698 dengan signifikansi sebesar 0, 487 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan perputaran piutang  berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian H3 

ditolak yang menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas.  
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4.4.2 Uji F (Simultan) 

 Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS 20 

dengan tingkat signifikasi 5% (0,05). hasil perhitungan uji F dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.8  

Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,353 3 ,118 2,886 ,038b 

Residual 4,974 122 ,041   

Total 5,327 125    

a. Dependent Variable: ReturnOnAssetROA 

b. Predictors: (Constant), RasioPerputaranPiutang, RasioPerputaranPersediaan, 
RasioPerputaranKas 

Sumber: Hasil Olah Data, 2021. 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui uji F-tes didapat nilai F dengan 

hitungan sebesar 2,886 dan nilai signifikasi sebesar 0, 038 < 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran 

piutang secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Dengan demikian H4 diterima yang menyatakan bahwa perputaran kas, 

perputaran persediaan dan perputaran piutang secara bersama-sama 

(Simultan) mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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4.4.3 Koefisien Determinasi 

 Uji ini dilakukan untuk mengukur kemampuan variabel-variabel 

independen, yaitu perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran 

piutang dalam menjelaskan variasi variabel yaitu profitabilitas. Hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom adjusted R square, yang 

ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.9  

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,257a ,066 ,043 ,2019262 

a. Predictors: (Constant), RasioPerputaranPiutang, 

RasioPerputaranPersediaan, RasioPerputaranKas 

     Sumber: Hasil Olah Data, 2021. 

 Berdasarkan tabel diatas, nilai Adjusted R Square adalah sebesar 0, 

043 atau 4,30%. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu variabel perputaran kas (𝑋1), perputaran persediaan (𝑋2), 

perputaran piutang (𝑋3) pada perusahaan manufaktur dapat menjelaskan 

variabel dependen yaitu variabel profitabilitas (Y) adalah sebesar 4,30% dan 

sisanya sebesar 95, 70% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
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4.5 Pembahasan 

4.5.1 Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diketahui 

bahwa adanya pengaruh negatif  dan tidak  signifikan terhadap profitabilitas 

dengan hasil uji t hitung sebesar -1, 786 dengan nilai signifikansi sebesar 0, 

077  > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa pihak manajemen keuangan kurang 

efektif dalam mengelola kas yang dimiliki, sehingga perputaran kas tadi 

tahun ke tahun rata-rata cenderung menunjungkan angka perputaran yang 

semakin menurun. Perputaran kas yang terlalu tinggi dapat menyakibatkan 

perusahaan kekurangan dana sehingga dapat menurunkan profitabilitas 

perusahaan. Dengan hasil penelitian ini yang menunjukan bahwa kas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

Ini ditunjukkan dengan rata-rata perputaran kas selama periode penelitian 

dalam setiap tahunnya mengalami penurunan, dimana besarnya rata-rata 

perputaran kas pada tahun 2017 sebesar 39,76, kemudian di tahun 2018 

mengalami penurunan menjadi sebesar 37,73 dan selanjutnya di tahun 2019 

juga mengalami penurunan menjadi sebesar 33,76 serta penurunan tersebut 

cenderung konstan sehingga kurang berdampak pada perubahan  

 Menurut teori yang berhubungan antara kas dan profitabilitas 

menurut Brigham dan Houston (2006), bahwa kas sering disebut sebagai 

aktiva yang tidak menghasilkan laba. Ketidaksignifikan juga dapat 

disebabkan oleh sampel yang digunakan secara bulanan sehingga belum 

bisa mencerminkan posisi keuangan suatu perusahaan. 
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 Hal ini sejalan dengan hasil Handayani (2016) yang menyatakan 

bahwa perputaran kas berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Sufiana dan Purnawati  (2013) menyatakan bahwa perputaran 

kas tidak  berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dan juga Rahayu 

(2014) menyatakan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

4.5.2 Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diketahui 

bahwa adanya pengaruh positif dan  signifikan terhadap profitabilitas 

dengan hasil uji t hitung sebesar 2, 360 dengan nilai signifikansi sebesar 0, 

020 < 0,05. Hal ini menjelaskan bahwa dengan tingkat perputaran 

persediaan yang tinggi dapat menekan biaya atau resiko yang ditanggung 

dan menghasilkan volume penjualan yang tinggi. Akibatnya laba yang akan 

diperoleh perusahaan akan meningkat. Seperti yang dikatakan oleh Kasmir 

(2010) yang menyatakan semakin tinggi tingkat perputaran persediaan 

barang, maka semakin tinggi biaya yang dapat ditekan sehingga semakin 

besar perolehan laba suatu perusahaan. Sebaliknya, jika semakin lambat 

perputaran persediaan barang, maka semakin kecil pula perolehan labanya.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rahayu (2014) menyatakan bahwa 

perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas.. Canizio (2017) menyatakan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Dan juga Nurafika 
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(2018) yang menyatakan bahwa perputaran persediaan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

4.5.3 Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas  

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan, diketahui 

bahwa adanya pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas 

dengan hasil uji t hitung sebesar 0,698 dengan nilai signifikansi sebesar 0, 

487 > 0,05. Tidak adanya pengaruh ini dapat dikarenakan tingkat perputaran 

piutang yang terlalu rendah dan membutuhkan waktu yang lama untuk dapat 

ditagih dalam bentuk uang tunai, penjualan kredit yang dilakukan 

perusahaan juga sedikit sehingga penjualan menurun dan menyebabkan 

profitabilitas juga menurun.Inilah yang menyebakan perputaran piutang 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Perusahaan yang 

ditunjukkan dengan perputaran piutang selama tiga tahun terakhir juga 

makin panjang periodenya, perputaran piutang pada tahun 2017 adala 

sebesar 8,84, kemudian periode tersebut makin panjang menjadi 8,85 dan 

selanjutnya pada tahun 2019 juga makin panjang periodenya yang sebesar 

9,61. Hal ini mengindikasikan bahwa piutang terlalu tinggi dapat 

menurunkan profitabilitas karena jumlah piutang yang dimiliki sedikit 

berarti penjualan kredit yang dilakukan perusahaan sedikit, sehingga 

volume penjualan juga akan turun dan pada akhirnya profitabilitas akan 

menurun.  

 Menurut teori yang berhubungan antara piutang dengan 

profitabilitas menurut Nawalani dkk (2015), makin cepat perusahaan dalam 



72 
 

 

mengumpulkan piutangnya maka semakin sedikit jumlah dana yang 

dikeluarkan untuk mengurangi kerugian atas piutang yang tak tertagih. 

Sebaliknya, semakin lama jangka waktu yang diberikan dalam kebijakan 

penjualan secara kredit membuat perputaran piutang semakin lambat. 

 Penelitian ini didukung oleh Rahayu (2014), bahwa perputaran 

piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Nurafika (2018), bahwa bahwa 

perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas dan 

Hantono dkk (2019) yang menyatakan bahwa perputaran piutang tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas.  

 Hal ini yang menyebakan perputaran piutang tidak berpengaruh 

signifikan yaitu tingkat perputaran piutang yang terlalu rendah dan 

membutuhkan waktu yang lama untuk dapat ditagih dalam bentuk uang 

tunai, penjualan kredit yang dilakukan perusahaan juga sedikit sehingga 

penjualan menurun dan menyebabkan profitabilitas juga menurun. Hal 

inilah yang menyebakan perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

4.5.4 Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang   

secara bersama-sama (simultan) Berpengaruh Terhadap Profitabilitas 

 Pengaruh Berdasarkan hasil uji F yang telah dilakukan dapat dilihat 

nilai signifikan F sebesar 0,038 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang secara 
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bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap profitabilitas. Adanya 

pengaruh ini menunjukkan bahwa tingginnya tingkat kecukupan modal 

kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 

penjualan, tingkat perputaran persediaan yang tinggi dapat menekan biaya 

atau resiko yang ditanggung dan menghasilkan volume penjualan yang 

tinggi, serta perputaran piutang yang tinggi menunjukan bahwa semakin 

efisien dan efektif perusahaan mengelola piutang akan menyebabkan 

tingginya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Hal ini 

sejelan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartono dkk (2019) yang 

menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran 

piutang secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

Return On Equity (profitabilitas). 

4.6 Implikasi Penelitian 

 Temuan dalam penelitian ini mempunyai beberapa implikasi penting, 

diantaranya adalah: 

a. Secara teori, hasil penelitian ini akan menambahkan referensi kepustakaan bagi 

Universitas Mercubuana tentang pengujian pengaruh perputaran kas, 

perputaran persediaan dan perputaran piutang terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

b. Secara praktis, guna meningkatkan profitabilitas maka pentingnya perusahaan 

efisien dalam penggunaan kas untuk membiayai beberapa aktivitas 
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perusahaanya. Dikarenakan makin efisien penggunaan kas perusahaan dapat 

menyebabkan makin tingginya tingkat keuntungan yang akan diterima. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh perputaran kas, perputaran 

persediaan dan perputaran piutang terhadap profitabilitas yang dilakukan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019 maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Variabel perputaran kas berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

b. Variabel perputaran persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

c. Variabel perputaran piutang berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2019. 

d. Variabel perputaran kas, perputaran persediaan dan perputaran piutang secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas yang dilakukan pada 

perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. 

5.2 Keterbatasan Penelitian   

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa ada 

keterbatasan dalam penelitian ini, yakni : 
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a. Penelitian hanya melihat pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas dan 

mengabaikan pengaruh-pengaruh lainnya seperti manajemen perusahaan, 

ukuran perusahaan, umur perusahaan, faktor-faktor ekonomi dan politik 

Negara yang dipersangkutkan yang mungkin mempengaruhi profitabilitas 

perusahaan. 

b. Sampel dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa perusahaan 

manufaktur subsektor industri barang konsumsi. Sedangkan masih banyak 

jenis subsektor lainnya pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan keterbatasan masalah peneliti 

yang telah dipaparkan, maka dapat diberikan saran-sarat sebagai berikut : 

a. Sebaiknya perusahaan dapat lebih memperhatikan lagi dalam mengelola kas, 

persediaan, dan piutang secara efektif agar tercapainya profitabilitas yang 

tinggi.  

b. Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas variabel dan sampel penelitian 

agar mendapatkan hasil yang lebih komperensif, sehingga dapat dijadikan 

gambaran atau perbandingan terkait rasio-rasio keuangan pada perusahaan. 

c. Untuk peneliti selanjutnya dapat menambah periode penelitian dengan periode 

yang terbaru agar dapat mencerminkan kondisi terkini dan dapat menambahkan 

subbagian lain diluar industri barang konsumsi. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Sampel Perusahaan  

 

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan 

1 ADES PT Akasha Wira International Tbk 

2 AISA PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk 

3 ALTO PT Tri Banyan Tirta Tbk 

4 BTEK PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk 

5 BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk 

6 CAMP PT Campina Ice Cream Industry Tbk 

7 CEKA PT Wilmar Cahay Indonesia Tbk 

8 CLEO PT Sariguna Primatirta TBK 

9 DLTA PT Delta Djakarta TBK 

10 HOKI PT Buyung Poetra Sembada Tbk 

11 ICBP PT Indofood Cbp Sukses Makmur TBK 

12 IIKP PT Inti Agri Resources Tbk 

13 INDF PT PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

14 MLBI PT Multi Bintang Indonesia Tbk 

15 MYOR PT Mayora Indah TBK 

16 PCAR PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 

17 ROTI PT Nippon Indosari Corpindo Tbk 

18 SKBM PT Sekar Bumi Tbk 

19 SKLT PT Sekar Laut Tbk 

20 STTP PT Siantar Top Tbk 

21 ULTJ PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk 

22 GGRM PT Gudang Garam Tbk. 

23 HMSP PT H.M. Sampoerna Tbk. 

24 RMBA PT Bentoel Internasional Investam 

25 WIIM PT Wismilak Inti Makmur Tbk. 

26 DVLA PT Darya-Varia Laboratoria Tbk. 

27 INAF PT Indofarma Tbk. 

28 KAEF PT Kimia Farma Tbk. 

29 KLBF PT Kalbe Farma Tbk. 

30 MERK PT Merck Tbk. 

31 PEHA PT Phapros Tbk. 

32 PYFA PT Pyridam Farma Tbk 

33 SIDO PT Industri Jamu dan Farmasi Sido 

34 TSPC PT Tempo Scan Pacific Tbk. 



 

 

35 KINO PT Kino Indonesia Tbk 

36 MBTO PT Martina Berto Tbk. 

37 MRAT PT Mustika Ratu Tbk. 

38 TCID PT Mandom Indonesia Tbk. 

39 UNVR PT Unilever Indonesia Tbk. 

40 CINT PT Chitose Internasional Tbk. 

41 KICI PT Kedaung Indah Can Tbk 

42 LMPI PT Langgeng Makmur Industri Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2 Perhituang Perputaran Kas, Perputaran Persediaan Dan 

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di BEI  

(2017-2019) 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Kas Tahun 2017 

No Kode 
 

Penjualan 

 

Rata-Rata Kas 

 

Rasio Perputaran  Kas 
 Perusahaan    

1 ADES 814.490.000.000 30.411.500.000 26,78 

2 AISA 1.950.589.000.000 214.378.500.000 9,10 

3 ALTO 262.143.990.839 5.433.790.171 48,24 

4 BTEK 887.141.290.201 20.975.901.069 42,29 

5 BUDI 2.510.578.000.000 124.988.000.000 20,09 

6 CAMP 944.837.322.446 442.763.820.950 2,13 

7 CEKA 4.257.738.486.908 16.747.046.988 254,24 

8 CLEO 614.677.561.202 2.011.354.857 305,60 

9 DLTA 777.308.328.000 751.994.880.000 1,03 

10 HOKI 1.209.215.316.632 19.388.999.480 62,37 

11 ICBP 35.606.593.000.000 8.584.335.000.000 4,15 

12 IIKP 21.412.753.784 3.132.370.636 6,84 

13 INDF 70.186.618.000.000 13.526.117.000.000 5,19 

14 MLBI 3.389.736.000.000 313.142.500.000 10,82 

15 MYOR 20.816.673.946.473 1.922.494.357.432 10,83 

16 PCAR 135.431.651.945 34.951.633.849 3,87 

17 ROTI 2.491.100.179.560 1.253.029.372.110 1,99 

18 SKBM 1.841.487.199.828 186.571.307.035 9,87 

19 SKLT 914.188.759.779 -79.852.865.351 -11,45 

20 STTP 2.825.409.180.889 54.175.528.106 52,15 

21 ULTJ 4.879.559.000.000 1.820.886.000.000 2,68 



 

 

22 GGRM 83.305.925.000.000 1.585.527.000.000 52,54 

23 HMSP 99.091.484.000.000 6.278.960.000.000 15,78 

24 RMBA 20.258.870.000.000 -609.467.500.000 -33,24 

25 WIIM 1.476.427.090.781 56.229.392.056 26,26 

26 DVLA 1.575.647.308.000 411.630.125.000 3,83 

27 INAF 631.317.499.096 119.410.765.555 5,29 

28 KAEF 6.255.312.383.294 818.660.497.197 7,64 

29 KLBF 20.182.120.166.616 2.817.418.171.498 7,16 

30 MERK 582.002.470.000 86.950.630.500 6,69 

31 PEHA 1.002.126.037.000 108.967.032.500 9,20 

32 PYFA 223.002.490.278 872.367.573 255,63 

33 SIDO 2.573.840.000.000 949.993.500.000 2,71 

34 TSPC 9.565.462.045.199 1.829.773.460.814 5,23 

35 KINO 3.160.637.269.263 363.440.020.287 8,70 

36 MBTO 731.577.343.628 5.915.906.263 123,66 

37 MRAT 34.467.866.624 23.615.125.454 1,46 

38 TCID 2.706.394.847.919 365.068.683.829 7,41 

39 UNVR 41.204.510.000.000 221.083.750.000 186,38 

40 CINT 373.955.852.243 67.548.678.307 5,54 

41 KICI 113.414.715.049 5.510.043.297 20,58 

42 LMPI 411.144.165.006 4.962.709.588 82,85 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Kas Tahun 2018 

No Kode 
 Rata- Rata Kas Rasio Perputaran 

Piutang 
 Perusahaan Penjualan   

1 ADES 804.302.000.000 63.890.000.000 12,59 

2 AISA 1.583.265.000.000 91.395.000.000 17,32 

3 ALTO 290.274.839.317 4.696.077.388 61,81 

4 BTEK 890.045.953.988 11.464.368.833 77,64 

5 BUDI 2.647.193.000.000 59.782.000.000 44,28 

6 CAMP 961.136.629.003 400.623.368.699 2,40 

7 CEKA 3.629.327.583.572 6.912.518.148 525,04 

8 CLEO 831.104.026.853 2.870.523.001 289,53 

9 DLTA 893.006.000.000 904.333.141.500 0,99 

10 HOKI 1.430.785.280.985 39.619.096.850 36,11 

11 ICBP 38.413.407.000.000 6.750.248.000.000 5,69 

12 IIKP 17.802.375.343 928.465.351 19,17 

13 INDF 73.394.728.000.000 11.238.117.500.000 6,53 

14 MLBI 3.649.615.000.000 265.475.000.000 13,75 

15 MYOR 24.060.802.395.725 2.348.757.244.632 10,24 

16 PCAR 176.509.268.479 40.189.851.099 4,39 

17 ROTI 2.766.545.866.684 1.594.797.414.465 1,73 

18 SKBM 1.953.910.957.160 273.717.821.478 7,14 

19 SKLT 1.045.029.834.378 -113.394.475.258 -9,22 

20 STTP 2.826.957.323.397 51.689.460.989 54,69 

21 ULTJ 5.472.882.000.000 1.782.355.000.000 3,07 

22 GGRM 95.707.663.000.000 1.970.601.500.000 48,57 

23 HMSP 106.741.891.000.000 11.509.088.000.000 9,27 

24 RMBA 21.923.057.000.000 -75.645.000.000 -289,82 

25 WIIM 1.405.384.153.405 70.561.103.824 19,92 



 

 

26 DVLA 1.699.657.296.000 378.499.202.500 4,49 

27 INAF 592.979.941.258 155.956.258.181 3,80 

28 KAEF 7.636.245.960.236 1.474.837.535.568 5,18 

29 KLBF 21.074.306.186.027 2.965.052.053.285 7,11 

30 MERK 611.958.076.000 231.326.959.500 2,65 

31 PEHA 1.022.969.624.000 127.836.115.000 8,00 

32 PYFA 250.445.853.364 1.166.472.623 214,70 

33 SIDO 2.763.292.000.000 854.342.500.000 3,23 

34 TSPC 10.088.118.830.780 1.938.226.979.455 5,20 

35 KINO 3.611.694.059.699 294.998.660.057 12,24 

36 MBTO 502.517.714.607 4.618.722.313 108,80 

37 MRAT 300.572.751.733 19.428.330.485 15,47 

38 TCID 2.648.754.344.347 400.372.054.156 6,62 

39 UNVR 41.802.073.000.000 378.225.500.000 110,52 

40 CINT 370.390.736.433 56.261.817.697 6,58 

41 KICI 86.916.161.329 6.696.768.280 12,98 

42 LMPI 455.555.959.093 5.417.182.155 84,09 

 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Kas Tahun 2019 

No Kode 
 Rata- Rata Kas Rasio Perputaran 

Piutang 
 Perusahaan Penjualan   

1 ADES 764.703.000.000 115.661.000.000 6,61 

2 AISA 1.510.427.000.000 51.282.000.000 29,45 

3 ALTO 343.971.642.312 3.412.265.723 100,80 

4 BTEK 697.914.218.244 4.945.476.922 141,12 

5 BUDI 3.003.768.000.000 38.671.000.000 77,67 

6 CAMP 1.028.952.947.818 314.598.300.724 3,27 



 

 

7 CEKA 3.120.937.098.980 183.694.465.586 16,99 

8 CLEO 1.084.912.780.290 4.762.681.044 227,79 

9 DLTA 827.136.727.000 903.780.712.500 0,92 

10 HOKI 1.653.031.823.505 23.236.961.958 71,14 

11 ICBP 42.296.703.000.000 6.522.181.000.000 6,49 

12 IIKP 20.078.357.205 1.054.169.124 19,05 

13 INDF 76.592.955.000.000 11.256.373.500.000 6,80 

14 MLBI 3.711.405.000.000 192.846.500.000 19,25 

15 MYOR 25.026.739.472.547 2.738.829.939.059 9,14 

16 PCAR 62.720.091.934 11.151.084.938 5,62 

17 ROTI 3.337.022.314.624 1.240.217.729.703 2,69 

18 SKBM 2.104.704.872.583 219.726.491.725 9,58 

19 SKLT 1.281.116.255.236 -123.937.564.752 -10,34 

20 STTP 3.512.509.168.853 82.416.975.116 42,62 

21 ULTJ 6.223.057.000.000 1.742.450.500.000 3,57 

22 GGRM 110.523.819.000.000 2.533.735.500.000 43,62 

23 HMSP 106.055.176.000.000 17.168.567.000.000 6,18 

24 RMBA 20.834.699.000.000 -338.475.500.000 -61,55 

25 WIIM 1.393.574.099.760 176.037.677.544 7,92 

26 DVLA 1.813.020.278.000 322.582.096.000 5,62 

27 INAF 1.359.175.249.655 140.356.417.647 9,68 

28 KAEF 9.400.535.476.000 1.714.466.665.000 5,48 

29 KLBF 23.633.476.361.038 2.992.848.856.458 7,90 

30 MERK 323.313.677.000 403.188.662.000 0,80 

31 PEHA 1.105.420.197.000 106.567.314.000 10,37 

32 PYFA 247.114.772.587 5.294.802.962 46,67 

33 SIDO 3.067.434.000.000 864.824.000.000 3,55 

34 TSPC 10.993.842.057.747 2.254.216.067.576 4,88 



 

 

35 KINO 4.678.868.638.822 244.353.914.684 19,15 

36 MBTO 537.567.605.097 2.637.369.506 203,83 

37 MRAT 305.224.577.860 10.099.505.476 30,22 

38 TCID 2.804.151.670.769 285.755.312.130 9,81 

39 UNVR 42.922.563.000.000 628.649.000.000 68,28 

40 CINT 407.452.029.013 44.701.754.622 9,11 

41 KICI 91.061.314.601 8.529.980.624 10,68 

42 LMPI 517.512.379.678 2.790.388.816 185,46 

 

 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan  Tahun 2017 

No Kode 
HPP Rata- Rata Persediaan Rasio Perputaran 

Persediaan 
 Perusahaan    

1 ADES 375.546.000.000 101.725.500.000 3,69 

2 AISA 1.392.462.000.000 1.080.819.000.000 1,29 

3 ALTO 220.973.146.395 121.598.690.362 1,82 

4 BTEK 773.313.851.789 339.873.228.399 2,28 

5 BUDI 2.162.779.000.000 406.309.000.000 5,32 

6 CAMP 363.167.575.634 139.338.311.161 2,61 

7 CEKA 3.973.458.868.193 485.921.708.717 8,18 

8 CLEO 388.877.393.195 53.266.712.263 7,30 

9 DLTA 203.036.967.000 181.366.207.500 1,12 

10 HOKI 1.044.272.071.444 61.329.203.551 17,03 

11 ICBP 24.547.757.000.000 3.185.775.500.000 7,71 

12 IIKP 26.085.659.502 12.682.567.897 2,06 

13 INDF 50.416.667.000.000 6.169.801.500.000 8,17 

14 MLBI 1.118.032.000.000 154.878.500.000 7,22 



 

 

15 MYOR 15.841.619.191.077 1.974.471.601.261 8,02 

16 PCAR 117.649.584.013 11.661.230.983 10,09 

17 ROTI 1.183.169.352.508 50.505.569.917 23,43 

18 SKBM 1.655.321.857.120 265.705.069.136 6,23 

19 SKLT 677.184.873.211 105.554.142.274 6,42 

20 STTP 1.638.799.950.172 289.516.817.244 5,66 

21 ULTJ 3.043.936.000.000 721.579.085.146 4,22 

22 GGRM 2.229.097.000.000 37.732.755.500.000 0,06 

23 HMSP 65.084.263.000.000 18.732.630.500.000 3,47 

24 RMBA 18.160.853.000.000 6.211.354.500.000 2,92 

25 WIIM 1.043.634.733.778 723.230.955.832 1,44 

26 DVLA 681.690.889.000 206.819.721.000 3,30 

27 INAF 1.348.504.215.451 273.545.049.825 4,93 

28 KAEF 3.925.599.724.290 2.268.373.426.625 1,73 

29 KLBF 10.369.836.693.616 3.450.950.394.662 3,00 

30 MERK 381.337.548.000 260.137.869.500 1,47 

31 PEHA 436.890.484.000 173.818.925.000 2,51 

32 PYFA 88.026.695.943 38.596.065.720 2,28 

33 SIDO 1.389.139.000.000 292.498.500.000 4,75 

34 TSPC 5.907.286.902.999 1.420.394.213.692 4,16 

35 KINO 1.830.139.851.672 397.391.953.259 4,61 

36 MBTO 355.796.818.935 98.824.097.873 3,60 

37 MRAT 145.109.272.647 100.239.649.209 1,45 

38 TCID 1.699.417.758.295 457.683.222.531 3,71 

39 UNVR 19.984.776.000.000 2.355.835.000.000 8,48 

40 CINT 248.752.335.546 85.000.632.569 2,93 

41 KICI 84.383.772.346 59.196.470.463 1,43 

42 LMPI 330.347.656.497 218.197.913.407 1,51 

 



 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan Tahun 2018 

No Kode 
HPP Rata- Rata Persediaan Rasio Perputaran 

Persediaan 
 Perusahaan    

1 ADES 415.212.000.000 108.557.000.000 3,82 

2 AISA 1.123.521.000.000 79.729.500.000 14,09 

3 ALTO 261.497.951.567 123.530.042.892 2,12 

4 BTEK 809.143.951.385 542.978.124.762 1,49 

5 BUDI 2.297.120.000.000 558.965.000.000 4,11 

6 CAMP 380.496.768.468 159.341.866.752 2,39 

7 CEKA 3.354.976.550.553 374.011.671.204 8,97 

8 CLEO 562.460.279.774 79.547.758.860 7,07 

9 DLTA 241.721.111.000 192.130.002.000 1,26 

10 HOKI 1.228.387.538.365 107.044.223.501 11,48 

11 ICBP 26.147.857.000.000 3.631.456.000.000 7,20 

12 IIKP 25.735.256.911 14.244.379.965 1,81 

13 INDF 53.182.723.000.000 10.718.462.000.000 4,96 

14 MLBI 1.186.908.000.000 171.918.500.000 6,90 

15 MYOR 17.664.148.865.078 2.588.531.741.484 6,82 

16 PCAR 168.167.824.721 16.351.960.969 10,28 

17 ROTI 1.274.332.759.465 57.695.994.425 22,09 

18 SKBM 1.728.304.112.505 297.655.682.623 5,81 

19 SKLT 777.714.919.223 137.817.867.447 5,64 

20 STTP 1.595.248.446.441 309.690.990.466 5,15 

21 ULTJ 3.516.606.000.000 695.698.500.000 5,05 

22 GGRM 1.725.933.000.000 38.240.167.000.000 0,05 

23 HMSP 77.063.336.000.000 16.603.217.500.000 4,64 

24 RMBA 19.258.783.000.000 5.789.560.000.000 3,33 

25 WIIM 963.851.587.401 660.382.555.846 1,46 

26 DVLA 774.247.594.000 242.276.314.500 3,20 



 

 

27 INAF 1.308.760.117.807 235.086.798.274 5,57 

28 KAEF 4.673.936.445.914 1.499.039.357.079 3,12 

29 KLBF 11.226.380.392.484 3.516.041.935.036 3,19 

30 MERK 400.270.367.000 279.789.654.500 1,43 

31 PEHA 439.945.331.000 239.465.023.000 1,84 

32 PYFA 99.342.305.409 39.240.581.174 2,53 

33 SIDO 1.338.901.000.000 289.554.000.000 4,62 

34 TSPC 6.246.536.620.082 1.493.377.883.663 4,18 

35 KINO 1.968.473.595.847 451.941.766.788 4,36 

36 MBTO 288.808.650.976 104.861.698.322 2,75 

37 MRAT 126.237.236.215 118.059.243.999 1,07 

38 TCID 1.685.791.739.001 482.546.324.848 3,49 

39 UNVR 20.709.800.000.000 2.525.806.500.000 8,20 

40 CINT 256.947.701.878 111.045.700.873 2,31 

41 KICI 68.106.230.820 67.664.475.092 1,01 

42 LMPI 405.891.106.620 262.659.321.504 1,55 

 

 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan Tahun 2019 

No Kode 
HPP Rata- Rata Persediaan Rasio Perputaran 

Persediaan 
 Perusahaan    

1 ADES 417.281.000.000 93.946.000.000 4,44 

2 AISA 1.062.970.000.000 72.354.000.000 14,69 

3 ALTO 302.040.144.585 118.453.879.377 2,55 

4 BTEK 675.755.697.970 619.285.905.160 1,09 

5 BUDI 2.622.892.000.000 585.583.000.000 4,48 

6 CAMP 426.417.881.003 168.953.374.507 2,52 

7 CEKA 2.755.574.838.991 297.418.266.065 9,26 



 

 

8 CLEO 692.217.433.141 97.569.148.903 7,09 

9 DLTA 230.440.697.000 206.428.349.000 1,12 

10 HOKI 1.412.661.195.702 149.121.088.813 9,47 

11 ICBP 27.892.690.000.000 3.920.983.500.000 7,11 

12 IIKP 26.000.284.316 18.726.774.796 1,39 

13 INDF 53.876.594.000.000 10.651.430.500.000 5,06 

14 MLBI 1.426.351.000.000 168.925.000.000 8,44 

15 MYOR 17.109.498.526.032 3.071.215.136.753 5,57 

16 PCAR 49.570.175.401 11.362.648.651 4,36 

17 ROTI 1.487.586.425.468 74.363.554.996 20,00 

18 SKBM 1.837.650.335.553 356.474.601.957 5,16 

19 SKLT 957.200.088.005 158.371.982.160 6,04 

20 STTP 2.559.476.265.555 318.565.357.818 8,03 

21 ULTJ 3.881.051.000.000 848.350.000.000 4,57 

22 GGRM 87.740.564.000.000 40.703.679.500.000 2,16 

23 HMSP 79.932.195.000.000 15.779.714.000.000 5,07 

24 RMBA 17.749.568.000.000 6.010.901.000.000 2,95 

25 WIIM 962.040.733.573 602.748.270.811 1,60 

26 DVLA 839.538.301.000 307.236.108.000 2,73 

27 INAF 1.108.815.136.496 181.801.574.698 6,10 

28 KAEF 5.897.247.790.000 2.327.421.094.006 2,53 

29 KLBF 12.390.008.590.196 3.606.281.619.799 3,44 

30 MERK 421.320.853.000 253.089.148.500 1,66 

31 PEHA 495.935.504.000 341.103.689.500 1,45 

32 PYFA 106.912.029.284 42.930.035.585 2,49 

33 SIDO 1.386.870.000.000 305.218.500.000 4,54 

34 TSPC 6.752.312.739.035 1.462.033.399.023 4,62 

35 KINO 2.488.296.342.317 538.158.765.869 4,62 



 

 

36 MBTO 305.240.878.778 105.500.121.065 2,89 

37 MRAT 120.805.351.025 127.355.816.547 0,95 

38 TCID 1.873.937.759.675 609.759.412.145 3,07 

39 UNVR 20.893.870.000.000 2.543.653.500.000 8,21 

40 CINT 292.192.033.789 137.878.471.430 2,12 

41 KICI 76.015.356.585 72.745.224.610 1,04 

42 LMPI 467.568.796.589 287.968.116.901 1,62 

 

 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Piutang Tahun 2017 

No Kode 
Penjualan Rata- Rata Piutang Rasio Perputaran 

Piutang 
 Perusahaan    

1 ADES 814.490.000.000 146.601.000.000 5,56 

2 AISA 1.950.589.000.000 2.378.534.500.000 0,82 

3 ALTO 262.143.990.839 47.648.646.795 5,50 

4 BTEK 887.141.290.201 351.445.076.216 2,52 

5 BUDI 2.510.578.000.000 265.800.000.000 9,45 

6 CAMP 944.837.322.446 166.090.792.702 5,69 

7 CEKA 4.257.738.486.908 188.106.420.195 22,63 

8 CLEO 614.677.561.202 51.019.814.065 12,05 

9 DLTA 777.308.328.000 147.218.480.500 5,28 

10 HOKI 1.209.215.316.632 189.278.448.760 6,39 

11 ICBP 35.606.593.000.000 3.796.229.000.000 9,38 

12 IIKP 21.412.753.784 9.767.796.630 2,19 

13 INDF 70.186.618.000.000 4.828.289.500.000 14,54 

14 MLBI 3.389.736.000.000 430.988.500.000 7,87 

15 MYOR 20.816.673.946.473 5.054.203.185.389 4,12 

16 PCAR 135.431.651.945 13.553.332.832 9,99 



 

 

17 ROTI 2.491.100.179.560 151.683.027.528 16,42 

18 SKBM 1.841.487.199.828 179.304.561.256 10,27 

19 SKLT 914.188.759.779 112.254.639.830 8,14 

20 STTP 2.825.409.180.889 365.718.583.403 7,73 

21 ULTJ 4.879.559.000.000 484.053.000.000 10,08 

22 GGRM 83.305.925.000.000 2.159.523.000.000 38,58 

23 HMSP 99.091.484.000.000 3.460.224.000.000 28,64 

24 RMBA 20.258.870.000.000 1.403.494.500.000 14,43 

25 WIIM 1.476.427.090.781 60.106.441.425 24,56 

26 DVLA 1.575.647.308.000 444.225.393.500 3,55 

27 INAF 631.317.499.096 197.869.502.583 3,19 

28 KAEF 6.255.312.383.294 1.780.603.242.965 3,51 

29 KLBF 20.182.120.166.616 2.753.811.888.879 7,33 

30 MERK 582.002.470.000 180.166.624.500 3,23 

31 PEHA 1.002.126.037.000 185.644.417.000 5,40 

32 PYFA 223.002.490.278 38.022.075.447 5,87 

33 SIDO 2.573.840.000.000 397.263.000.000 6,48 

34 TSPC 9.565.462.045.199 1.033.137.562.971 9,26 

35 KINO 3.160.637.269.263 841.878.531.445 3,75 

36 MBTO 731.577.343.628 367.216.040.675 1,99 

37 MRAT 34.467.866.624 214.351.582.976 0,16 

38 TCID 2.706.394.847.919 361.444.006.914 7,49 

39 UNVR 41.204.510.000.000 4.245.807.500.000 9,70 

40 CINT 373.955.852.243 41.907.170.246 8,92 

41 KICI 113.414.715.049 16.683.426.645 6,80 

42 LMPI 411.144.165.006 248.886.407.643 1,65 

 

 

 



 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Piutang Tahun 2018 

No Kode 
Penjualan Rata- Rata Piutang Rasio Perputaran 

Piutang 
 Perusahaan    

1 ADES 804.302.000.000 136.228.000.000 5,90 

2 AISA 1.583.265.000.000 1.390.426.000.000 1,14 

3 ALTO 290.274.839.317 45.199.212.845 6,42 

4 BTEK 890.045.953.988 274.288.390.115 3,24 

5 BUDI 2.647.193.000.000 537.769.500.000 4,92 

6 CAMP 961.136.629.003 181.804.162.368 5,29 

7 CEKA 3.629.327.583.572 185.276.493.770 19,59 

8 CLEO 831.104.026.853 77.203.128.072 10,77 

9 DLTA 893.006.000.000 151.573.870.000 5,89 

10 HOKI 1.430.785.280.985 256.015.515.516 5,59 

11 ICBP 38.413.407.000.000 3.913.018.500.000 9,82 

12 IIKP 17.802.375.343 3.836.080.001 4,64 

13 INDF 73.394.728.000.000 5.254.996.000.000 13,97 

14 MLBI 3.649.615.000.000 588.680.000.000 6,20 

15 MYOR 24.060.802.395.725 5.658.494.270.161 4,25 

16 PCAR 176.509.268.479 28.638.320.306 6,16 

17 ROTI 2.766.545.866.684 185.340.717.765 14,93 

18 SKBM 1.953.910.957.160 223.114.031.360 8,76 

19 SKLT 1.045.029.834.378 139.998.142.355 7,46 

20 STTP 2.826.957.323.397 381.011.500.435 7,42 

21 ULTJ 5.472.882.000.000 517.827.000.000 10,57 

22 GGRM 95.707.663.000.000 1.977.515.000.000 48,40 

23 HMSP 106.741.891.000.000 3.552.761.500.000 30,04 

24 RMBA 21.923.057.000.000 1.856.521.500.000 11,81 

25 WIIM 1.405.384.153.405 59.092.415.772 23,78 

26 DVLA 1.699.657.296.000 499.051.592.000 3,41 



 

 

27 INAF 592.979.941.258 175.682.050.437 3,38 

28 KAEF 7.636.245.960.236 891.881.245.563 8,56 

29 KLBF 21.074.306.186.027 3.065.981.104.211 6,87 

30 MERK 611.958.076.000 184.366.192.500 3,32 

31 PEHA 1.022.969.624.000 151.130.300.000 6,77 

32 PYFA 250.445.853.364 40.010.253.704 6,26 

33 SIDO 2.763.292.000.000 418.157.500.000 6,61 

34 TSPC 10.088.118.830.780 1.144.490.250.219 8,81 

35 KINO 3.611.694.059.699 893.947.340.423 4,04 

36 MBTO 502.517.714.607 318.347.457.467 1,58 

37 MRAT 300.572.751.733 202.060.735.903 1,49 

38 TCID 2.648.754.344.347 392.835.346.880 6,74 

39 UNVR 41.802.073.000.000 4.945.718.000.000 8,45 

40 CINT 370.390.736.433 40.074.161.620 9,24 

41 KICI 86.916.161.329 16.258.346.562 5,35 

42 LMPI 455.555.959.093 123.494.001.843 3,69 

 

 

 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Piutang Tahun 2019 

No Kode 
Penjualan Rata- Rata Piutang Rasio Perputaran 

Piutang 
 Perusahaan    

1 ADES 764.703.000.000 133.133.000.000 5,74 

2 AISA 1.510.427.000.000 312.689.000.000 4,83 

3 ALTO 343.971.642.312 47.167.907.295 7,29 

4 BTEK 697.914.218.244 153.251.907.738 4,55 

5 BUDI 3.003.768.000.000 598.178.500.000 5,02 

6 CAMP 1.028.952.947.818 188.015.001.581 5,47 



 

 

7 CEKA 3.120.937.098.980 125.884.326.850 24,79 

8 CLEO 1.084.912.780.290 106.214.719.896 10,21 

9 DLTA 827.136.727.000 177.089.297.000 4,67 

10 HOKI 1.653.031.823.505 255.718.757.286 6,46 

11 ICBP 42.296.703.000.000 4.002.037.500.000 10,57 

12 IIKP 20.078.357.205 4.313.127.514 4,66 

13 INDF 76.592.955.000.000 5.500.819.000.000 13,92 

14 MLBI 3.711.405.000.000 731.631.000.000 5,07 

15 MYOR 25.026.739.472.547 5.737.430.385.487 4,36 

16 PCAR 62.720.091.934 46.536.949.499 1,35 

17 ROTI 3.337.022.314.624 244.125.862.647 13,67 

18 SKBM 2.104.704.872.583 261.824.714.834 8,04 

19 SKLT 1.281.116.255.236 170.867.428.341 7,50 

20 STTP 3.512.509.168.853 466.770.046.628 7,53 

21 ULTJ 6.223.057.000.000 571.871.500.000 10,88 

22 GGRM 110.523.819.000.000 1.800.921.000.000 61,37 

23 HMSP 106.055.176.000.000 3.381.277.500.000 31,37 

24 RMBA 20.834.699.000.000 2.337.687.500.000 8,91 

25 WIIM 1.393.574.099.760 63.243.186.703 22,04 

26 DVLA 1.813.020.278.000 542.653.795.000 3,34 

27 INAF 1.359.175.249.655 195.555.766.770 6,95 

28 KAEF 9.400.535.476.000 427.939.580.777 21,97 

29 KLBF 23.633.476.361.038 3.414.199.819.734 6,92 

30 MERK 323.313.677.000 195.359.137.500 1,65 

31 PEHA 1.105.420.197.000 390.815.635.000 2,83 

32 PYFA 247.114.772.587 42.122.015.227 5,87 

33 SIDO 3.067.434.000.000 469.199.000.000 6,54 

34 TSPC 10.993.842.057.747 1.172.447.100.060 9,38 



 

 

35 KINO 4.678.868.638.822 1.168.662.426.441 4,00 

36 MBTO 537.567.605.097 214.920.515.475 2,50 

37 MRAT 305.224.577.860 203.455.072.262 1,50 

38 TCID 2.804.151.670.769 419.002.539.348 6,69 

39 UNVR 42.922.563.000.000 5.017.641.500.000 8,55 

40 CINT 407.452.029.013 45.119.788.300 9,03 

41 KICI 91.061.314.601 14.760.624.432 6,17 

42 LMPI 517.512.379.678 54.286.266.246 9,53 

 

 

 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Profitabilitas Tahun 2017 

No Kode 
Laba Setelah Pajak Total Aset Rasio Perputaran 

Profitabilitas 
 Perusahaan    

1 ADES 38.623.000.000 38.242.000.000 1,0100 

2 AISA -11.127.000.000 1.100.848000000 -0,0101 

3 ALTO -62.840.000.000 1.109.380.000.000 -0,0566 

4 BTEK -51.679.490.611 5.306.055.112.389 -0,0097 

5 BUDI 18.270.000.000 2.939.500.000.000 0,0062 

6 CAMP 43.420.000.000 1.211.180.000.000 0,0358 

7 CEKA 104.374.000.000 1.392.636.000.000 0,0749 

8 CLEO 50.174.000.000 660.918.000.000 0,0759 

9 DLTA 279.773.000.000 1.340.843.000.000 0,2087 

10 HOKI 47.964.112.940 576.963.542.579 0,0831 

11 ICBP 6.047.000.000.000 31.619.500.000.000 0,1912 

12 IIKP -13.010.375.867 313.924.526.593 -0,0414 

13 INDF 8.683.800.000.000 88.400.900.000.000 0,0982 

14 MLBI 1.322.067.000.000 2.510.078.000.000 0,5267 



 

 

15 MYOR 2.460.559.000.000 14.915.850.000.000 0,1650 

16 PCAR 400.000.000 140.800.000.000 0,0028 

17 ROTI 1.308.000.000.000 4.560.000.000.000 0,2868 

18 SKBM 25.880.000.000 1.623.030.000.000 0,0159 

19 SKLT 23.000.000.000 636.000.000.000 0,0362 

20 STTP 216.024.000.000 2.342.432.000.000 0,0922 

21 ULTJ 968.295.000.000 5.175.896.000.000 0,1871 

22 GGRM 7.755.347.000.000 66.759.930.000.000 0,1162 

23 HMSP 12.670.534.000.000 43.141.000.000.000 0,2937 

24 RMBA -480.000.000.000 14.084.000.000.000 -0,0341 

25 WIIM 44.173.000.000 1.225.712.000.000 0,0360 

26 DVLA 219.966.023.000 1.640.886.147.000 0,1341 

27 INAF 46.285.000.000 1.529.875.000.000 0,0303 

28 KAEF 331.708.000.000 7.272.084.000.000 0,0456 

29 KLBF 2.453.251.000.000 16.616.239.000.000 0,1476 

30 MERK 144.677.000.000 847.006.000.000 0,1708 

31 PEHA 125.266.061.000 1.175.935.585.000 0,1065 

32 PYFA 7.127.402.168 159.564.000.000 0,0447 

33 SIDO 533.799.000.000 3.158.198.000.000 0,1690 

34 TSPC 634.164.000.000 7.434.900.000.000 0,0853 

35 KINO 109.696.001.798 3.237.595.219.274 0,0339 

36 MBTO -24.691.000.000 78.067.000.000 -0,3163 

37 MRAT -1.283.000.000 497.354.000.000 -0,0026 

38 TCID 179.126.000.000 2.361.807.000.000 0,0758 

39 UNVR 7.005.000.000 18.906.000.000.000 0,0004 

40 CINT 36.547.000.000 476.578.000.000 0,0767 

41 KICI 11.460.000.000 149.420.000.000 0,0767 

42 LMPI -31.141.000.000 834.548.000.000 -0,0373 

 



 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Profitabilitas Tahun 2018 

No Kode 
Laba Setelah Pajak Total Aset Rasio Perputaran 

Profitabilitas 
 Perusahaan    

1 ADES 58.903.000.000 52.958.000.000 1,1123 

2 AISA 20.472.000.000 1.816.406000000 0,0113 

3 ALTO -33.020.000.000 1.109.840.000.000 -0,0298 

4 BTEK 114.287.091.118 5.165.236.468.705 0,0221 

5 BUDI 50.467.000.000 3.392.980.000.000 0,0149 

6 CAMP 61.950.000.000 1.004.270.000.000 0,0617 

7 CEKA 100.378.000.000 1.168.956.000.000 0,0859 

8 CLEO 63.262.000.000 833.934.000.000 0,0759 

9 DLTA 338.130.000.000 1.523.517.000.000 0,2219 

10 HOKI 90.195.136.265 758.846.556.031 0,1189 

11 ICBP 7.457.200.000.000 34.367.200.000.000 0,2170 

12 IIKP 85.544.158.340 298.090.648.072 0,2870 

13 INDF 9.143.000.000.000 96.537.800.000.000 0,0947 

14 MLBI 1.224.807.000.000 2.889.501.000.000 0,4239 

15 MYOR 2.627.892.000.000 17.591.706.000.000 0,1494 

16 PCAR -8.400.000.000 117.400.000.000 -0,0716 

17 ROTI 1.492.000.000.000 4.394.000.000.000 0,3396 

18 SKBM 15.950.000.000 1.771.370.000.000 0,0090 

19 SKLT 32.000.000.000 747.000.000.000 0,0428 

20 STTP 255.089.000.000 2.631.190.000.000 0,0969 

21 ULTJ 892.565.000.000 5.555.871.000.000 0,1607 

22 GGRM 7.793.068.000.000 69.097.219.000.000 0,1128 

23 HMSP 13.538.418.000.000 46.602.000.000.000 0,2905 

24 RMBA -608.000.000.000 14.880.000.000.000 -0,0409 

25 WIIM 51.186.000.000 1.255.574.000.000 0,0408 

26 DVLA 267.309.717.000 1.682.821.739.000 0,1588 



 

 

27 INAF -32.376.000.000 1.442.351.000.000 -0,0224 

28 KAEF 535.085.000.000 11.329.091.000.000 0,0472 

29 KLBF 2.497.262.000.000 18.146.206.000.000 0,1376 

30 MERK 1.163.324.000.000 1.263.113.000.000 0,9210 

31 PEHA 133.292.514.000 1.868.663.546.000 0,0713 

32 PYFA 8.447.000.000 187.057.000.000 0,0452 

33 SIDO 663.849.000.000 3.337.628.000.000 0,1989 

34 TSPC 702.576.000.000 7.869.975.000.000 0,0893 

35 KINO 150.116.045.042 3.592.164.205.408 0,0418 

36 MBTO -114.131.000.000 648.017.000.000 -0,1761 

37 MRAT -2.256.000.000 511.888.000.000 -0,0044 

38 TCID 173.049.000.000 2.445.144.000.000 0,0708 

39 UNVR 9.081.000.000 20.327.000.000.000 0,0004 

40 CINT 21.151.000.000 491.382.000.000 0,0430 

41 KICI 170.000.000 154.090.000.000 0,0011 

42 LMPI -46.391.000.000 786.705.000.000 -0,0590 

 

 

 

Perhitungan Rasio Perputaran Piutang Tahun 2019 

No Kode 
Laba Setelah Pajak Total Aset Rasio Perputaran 

Piutang 
 Perusahaan    

1 ADES 86.023.000.000 83.885.000.000 1,0255 

2 AISA 1.134.776.000.000 1.868.966.000.000 0,6072 

3 ALTO -6.400.000.000 1.103.450.000.000 -0,0058 

4 BTEK -117.912.748.401 4.975.248.130.342 -0,0237 

5 BUDI 64.021.000.000 2.999.767.000.000 0,0213 

6 CAMP 76.760.000.000 1.057.530.000.000 0,0726 

7 CEKA 214.147.000.000 1.393.079.000.000 0,1537 



 

 

8 CLEO 130.756.000.000 1.245.144.000.000 0,1050 

9 DLTA 317.815.000.000 1.425.984.000.000 0,2229 

10 HOKI 103.723.133.972 848.676.035.300 0,1222 

11 ICBP 8.605.200.000.000 38.709.300.000.000 0,2223 

12 IIKP 15.074.081.971 384.481.206.140 0,0392 

13 INDF 9.831.000.000.000 96.198.600.000.000 0,1022 

14 MLBI 1.206.059.000.000 2.896.950.000.000 0,4163 

15 MYOR 3.172.265.000.000 19.037.919.000.000 0,1666 

16 PCAR -10.300.000.000 124.700.000.000 -0,0826 

17 ROTI 1.849.000.000.000 4.682.000.000.000 0,3949 

18 SKBM 960.000.000 1.820.380.000.000 0,0005 

19 SKLT 45.000.000.000 791.000.000.000 0,0569 

20 STTP 482.591.000.000 2.881.563.000.000 0,1675 

21 ULTJ 1.264.394.000.000 6.608.422.000.000 0,1913 

22 GGRM 10.880.704.000.000 78.647.274.000.000 0,1383 

23 HMSP 13.721.513.000.000 50.903.000.000.000 0,2696 

24 RMBA 51.000.000.000 17.000.000.000.000 0,0030 

25 WIIM 27.328.000.000 1.299.522.000.000 0,0210 

26 DVLA 296.623.723.000 1.829.960.714.000 0,1621 

27 INAF 7.962.000.000 1.383.935.000.000 0,0058 

28 KAEF 15.890.000.000 18.352.877.000.000 0,0009 

29 KLBF 2.537.602.000.000 20.264.727.000.000 0,1252 

30 MERK 78.257.000.000 901.061.000.000 0,0868 

31 PEHA 102.310.124.000 2.096.719.180.000 0,0488 

32 PYFA 9.342.000.000 190.786.000.000 0,0490 

33 SIDO 807.689.000.000 3.536.898.000.000 0,2284 

34 TSPC 797.080.000.000 8.372.770.000.000 0,0952 

35 KINO 515.603.339.649 4.695.764.958.883 0,1098 



 

 

36 MBTO -66.946.000.000 591.064.000.000 -0,1133 

37 MRAT 132.000.000 532.763.000.000 0,0002 

38 TCID 145.149.000.000 2.551.193.000.000 0,0569 

39 UNVR 7.393.000.000 20.649.000.000.000 0,0004 

40 CINT 16.325.000.000 521.494.000.000 0,0313 

41 KICI -3.490.000.000 152.820.000.000 -0,0228 

42 LMPI -41.670.000.000 737.642.000.000 -0,0565 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3  Hasil Uji Asumsi Klasik Data Laporan Keuangan Perusahaan 

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2017-2019 

 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 126 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0262982 

Std. Deviation ,16102624 

Most Extreme Differences 

Absolute ,100 

Positive ,100 

Negative -,078 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,120 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,163 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Uji Multikolinearitas  

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

RasioPerputaranKas ,990 1,010 

RasioPerputaranPersediaan ,993 1,007 

RasioPerputaranPiutang ,994 1,006 

a. Dependent Variable: ReturnOnAssetROA 

 

 

 

 

 

 



 

 

Uji Heteroskedasitas  

 

 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,257a ,066 ,043 ,2019262 1,818 

a. Predictors: (Constant), RasioPerputaranPiutang, RasioPerputaranPersediaan, 
RasioPerputaranKas 

b. Dependent Variable: ReturnOnAssetROA 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4  Hasil Uji Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Persediaan dan 

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas  Pada Perusahaan  

Manufaktur Sektor Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI  

Tahun 2015 – 2018 Menggunakan Uji Regresi Linier  

Berganda (Multiple Linear Regression) 

 

Hasil Pengujian Regresi Linear Berganda 

 

Variabel Koefisien Regresi  Std. Error 

(Constant) 0,069 0,034 

Rasio Perputaran Kas -0,000392 0,000 

Rasio Perputaran Persediaan 0,011 0,004 

Rasio Perputaran Piutang 0,001432 0,002 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Hipotesis  

 

Hasil Pengujian Parsial (Uji t) 
 

Variabel  t Sig. 

(Constant) 2,040 0,044 

RasioPerputaranKas -1,786 0,077 

RasioPerputaranPersediaan 2,360 0,020 

RasioPerputaranPiutang 0,698 0,487 

 



 

 

 

Hasil Pengujian Simultan (Uji F) 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,353 3 ,118 2,886 ,038b 

Residual 4,974 122 ,041   

Total 5,327 125    

a. Dependent Variable: ReturnOnAssetROA 

b. Predictors: (Constant), RasioPerputaranPiutang, RasioPerputaranPersediaan, 
RasioPerputaranKas 

 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,257a ,066 ,043 ,2019262 

a. Predictors: (Constant), RasioPerputaranPiutang, 

RasioPerputaranPersediaan, RasioPerputaranKas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5   Data Laporan Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor 

Barang Konsumsi Yang Terdaftar di BEI Tahun 2017 – 2019 

 

ADES 
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BTEK 
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